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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pengelolaan
sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri (SD N) di Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman yang meliputi perencanaan sarana pendidikan, pengadaan
sarana pendidikan, penggunaan sarana pendidikan, pemeliharaan sarana
pendidikan dan penghapusan sarana pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu pengelolaan sarana
pendidikan. Subjek penelitian ini adalah 9 kepala sekolah dan 9 pengelola barang
sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan
persentase dengan skala likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan sarana pendidikan
sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan yang meliputi aspek analisis
kebutuhan, seleksi/ pemilihan sarana, penyusunan rencana pengadaan
memperoleh persentase sebesar 85.07%, (2) pengadaan sarana pendidikan SD N
di kecamatan Kalasan yang meliputi aspek prosedur pengadaan barang,
pelaksanaan pengadaan barang memperoleh persentase sebesar 85.32%, (3)
penggunaan sarana pendidikan SD N di kecamatan Kalasan yang meliputi aspek
kelengkapan administrasi, pemanfaatan sarana, dan pengaturan penggunaan
sarana memperoleh persentase sebesar 75.15%, (4) pemeliharaan sarana
pendidikan SD N di kecamatan Kalasan yang meliputi aspek kelengkapan
administrasi, penyimpanan sarana, dan perbaikan sarana memperoleh persentase
sebesar 82.78%, (5) penghapusan sarana pendidikan SD N di kecamatan Kalasan
yang meliputi aspek inventarisasi sarana yang akan dihapus, pengajuan usulan
sarana yang akan dihapus, cara penghapusan memperoleh persentase sebesar
69.44%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, pengelolaan
sarana pendidikan SD N di kecamatan Kalasan memperoleh persentase sebesar
79.55%.

Kata Kunci: Pengelolaan, Sarana Pendidikan, Sekolah Dasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk itu setiap warga Negara
Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai minat dan bakat
yang dimiliki tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan gender.
Pencapaian mutu pendidikan akan membuat warga Negara Indonesia memiliki
ketrampilan hidup (life skill) sehingga memiliki kemampuan untuk mengenal dan
mengatasi masalah diri dan lingkungannya, mendorong tegaknya masyarakat
madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila. Mutu pendidikan meliputi
mutu input, proses, output dan outcome. Salah satu input dari pendidikan adalah
peserta didik. Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila input tersebut siap
berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana yang
PAKEM (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan). Output
dinyatakan bermutu apabila hasil belajar akademik dan non-akademik peserta
didik tinggi. Sedangkan outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat
terserap dunia kerja.

Dalam usaha untuk mengembangkan potensi peserta didik, pendidikan
bervariasi dalam bentuknya, yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan
pendidikan informal. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang

diharapkan dapat memberikan pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan sikap-



sikap dasar yang diperlukan untuk pembentukan pribadi yang utuh. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan utama di suatu sekolah. Oleh karena itu upaya
peningkatan kualitas pendidikan dimulai dengan peningkatan kualitas proses
belajar mengajar. Depdiknas (2002: 23), menyebutkan bahwa pembelajaran
disebut berkualitas jika pembelajaran itu aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAKEM). Salah satu ciri pembelajaran tersebut adalah guru-guru menggunakan
berbagai sumber belajar dan alat bantu belajar saat berlangsungnya proses
pembelajaran di sekolah.

Pendidikan sebagai proses melibatkan beberapa faktor yang saling
berhubungan dan secara langsung menentukan kesuksesan belajar dan
keberhasilan pendidikan. Faktor-faktor dalam proses pendidikan di sekolah yaitu
siswa, guru, kurikulum, fasilitas pendidikan termasuk sarana pendidikan, dan
proses belajar mengajar sebagai muara dari seluruh kegiatan pendidikan. Tujuan
pendidikan dapat tercapai apabila di sekolah mengelola dan memanfaatkan faktor-
faktor tersebut secara maksimal, salah satunya yaitu fasilitas pendidikan guna
memperlancar proses belajar mengajar.

Wahyuningrum (2000: 4), menyatakan fasilitas adalah segala sesuatu yang
dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas dalam
kaitan pendidikan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
melakukan kegiatan pendidikan.

Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang diperlukan secara langsung
dalam proses pembelajaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun

barang yang tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan



efisien. Menurut Wahyuningrum (2000: 5) Sarana pendidikan memiliki fungsi
atau peran yaitu sebagai alat pelajaran, alat peraga dan media pengajaran.

Sarana pendidikan sebagai salah satu komponen proses pembelajaran
merupakan alat yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran untuk
merealisasikan tujuan pembelajaran tersebut. Dengan sarana pendidikan bukan
saja memberi pengalaman-pengalaman kongkret tetapi juga membantu siswa
mengintegrasikan pengalaman yang terdahulu. Sarana pendidikan akan berperan
secara langsung dalam proses belajar mengajar, artinya peranannya sangat
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar atau tanpa adanya sarana
pendidikan proses belajar mengajar akan kurang atau tidak berhasil.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Iskhak (2002,
vii), dengan mengkaji adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja atau
prestasi sekolah dasar di 77 Sekolah Dasar di kabupaten Purbalingga. Setelah
dilakukan analisis data menghasilkan suatu kesimpulan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja atau prestasi sekolah dasar antara lain: (1) kepemimpinan
kepala sekolah, (2) kegiatan pembelajaran, (3) pengelolaan sarana dan prasarana.
Berdasarkan hasil penelitian Iskhak tersebut dinyatakan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja dan prestasi sekolah dasar. Dengan demikian sarana prasarana pendidikan
sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan sekolah.

Melihat begitu pentingnya sarana pendidikan bagi kegiatan belajar
mengajar maka sarana pendidikan di sekolah tersebut perlu dikelola dengan baik

agar tepat sasaran dan dapat bermanfaat secara optimal, akan tetapi kenyataannya



masih banyak dijumpai permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan sarana
pendidikan. Para guru atau pengelola barang belum maksimal dalam mengelola
sarana pendidikan sesuai teori dan kenyataan di lapangan.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di lingkup Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman menemukan berbagai masalah yang
dihadapi dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Misalnya terkait ketersediaan
sarana pendidikan yang meliputi alat peraga, media pembelajaran dan alat
pelajaran cenderung kurang mencukupi, tidak adanya petugas khusus yang
mengelola fasilitas pendidikan, dan juga pengaturan penggunaan dan
pemeliharaan sarana pendidikan di sekolah juga masih belum optimal, selain itu
evaluasi terhadap pengelolaan sarana pendidikan jarang dilakukan.

Adanya permasalahan tersebut ditunjukkan oleh belum adanya petugas
khusus yang mengelola fasilitas, pengelola merupakan guru yang diberi tugas
untuk mengelola. Padahal guru yang menjadi pengelola barang ini sudah memiliki
kesibukan dan tanggungjawab yang lain, sehingga dalam mengelola fasilitas
pendidikan kurang maksimal. Ketersediaan fasilitas yang kurang memadai, tidak
tercapainya standar sarana yang ditetapkan pemerintah banyak terjadi di sekolah-
sekolah, misalnya di SD Bogem 1 yang tidak memiliki globe, model kerangka
manusia, model tubuh manusia padahal dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 24 tahun 2007, tentang standar sarana Sekolah Dasar disebutkan
sekolah harus memiliki globe, model kerangka manusia, model tubuh manusia
minimal masing-masing 1 buah. Bukti lainnya yaitu di SD N 1 Kalasan, walaupun

komputer yang dimiliki sudah mencukupi standar SD, akan tetapi



pemeliharaannya belum optimal, komputer yang ada sebagian besar tidak dapat
digunakan karena kurang perawatan.

Dari berbagai permasalahan terkait fasilitas pendidikan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengelolan Fasilitas
Pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.
Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana pengelolaan fasilitas pendidikan

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan yang berkaitan dengan fasilitas pendidikan yaitu sebagai berikut:

1. Belum adanya petugas khusus yang mengelola fasilitas pendidikan,

2. Belum adanya dokumentasi yang baik dalam hal perencanaan fasilitas
pendidikan Sekolah Dasar Negeri,

3. Adanya sekolah yang jumlah fasilitas pendidikan belum mencukupi
kebutuhan,

4. Kurang tersedianya ruangan untuk menyimpan sarana pendidikan, sehingga
sarana pendidikan menjadi kurang terawat,

5. Adanya sarana pendidikan yang belum dimanfaatkan secara optimal,

6. Kegiatan evaluasi pengelolaan fasilitas pendidikan belum dilakukan secara
rutin,

7. Kegiatan diklat/ pembinaan terhadap pengelola barang yang berkenaan dengan

pengelolaan fasilitas pendidikan jarang dilakukan,



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di

atas dan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah, maka permasalahan

yang akan diteliti akan dibatasi pada pengelolaan sarana pendidikan Sekolah

Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman yang meliputi proses

perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan.

D. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah

tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman?

Bagaimana pengadaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Kalasan Kabupaten Sleman?

Bagaimana penggunaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman?

Bagaimana pemeliharaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman?

Bagaimana penghapusan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di

Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman?



. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Perencanaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman,
Pengadaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman,
Penggunaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman,
Pemeliharaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman,
Penghapusan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Kabupaten Sleman.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

. Secara Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya manajemen pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti lebih
lanjut, terutama penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan sarana

pendidikan.

. Secara Praktis

Bagi Guru dan Kepala Sekolah



Sebagai data atau bahan dalam pengembangan kemampuan profesional dalam
kegiatan pengelolaan sarana pendidikan dan memberikan sumbangan
pemikiran tentang pentingnya pengelolaan sarana pendidikan sebagai
penunjang Proses Belajar Mengajar sehingga dapat berjalan secara efektif dan
efisien.

Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan mahasiswa
Administrasi Pendidikan tentang manajemen fasilitas pendidikan, khususnya
pengelolaan sarana pendidikan.

. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti

dalam bidang pengelolaan sarana pendidikan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan

Pengelolaan diartikan sama dengan manajemen. Pengelolaan berasal dari
kata kelola yang dalam bahasa Inggris dikatakan “manage” yaitu mengelola atau
mengatur. Menurut Malayu SP. Hasibuan (2004: 2) pengelolaan atau manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Luther Gulick dalam Agus Sabardi (2001: 4) mendefinisikan
“manajemen sebagai suatu bidang pengetahuan, yang mencari secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk
mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama itu lebih bermanfaat bagi
kemanusiaan.”

Apabila pengelolaan memiliki arti yang sepadan dengan manajemen maka
menurut  Griffin dalam Warsono (2005: 11) menyebutkan pengertian
“managemen:” sebagai berikut: Management is a set of activities, including
planning and decision making, organizing, leading and controlling, directed at an
organization’s human, financial, physical and information resources with the aim
of achieving organizational goals in an efficient and effective manner.

Artinya manajemen adalah seperangkat aktivitas yang meliputi
perencanaan dan pembuat keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan, yang diarahkan pada organisasi manusia, keuangan, fisik dan
sumber-sumber informasi organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi secara efektif dan efisien.



Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan/
manajemen adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, mengadakan,
menyimpan atau memelihara, menggunakan sumber daya manusia dan sumber
daya yang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien.

Dalam pengertian yang luas administrasi disamakan dengan istilah
“adsministration” menurut versi barat dan “management” menurut versi eropa.
Dalam pengertian yang luas, administrasi dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama
sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi, untuk mencapai
tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.
(Muljani A. Nurhadi. 1983: 2)

Menurut Ary H. Gunawan (1996: 1) yang dimaksud Administrasi
Pendidikan adalah:

Seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan/ diusahakan
secara sengaja dan bersungguh-sungguh disertai pembinaan yang kontinyu
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, dengan memanfaatkan
dan mendayagunakan segala sumber materiil dan non-materiil secara
efektif dan efisien dalam PBM khususnya, dan dalam proses pendidikan
pada umumnya.

Administrasi Pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. (Muljani A. Nurhadi. 1983:

5)
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Administrasi pendidikan adalah segenap proses pengerahan dan
pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spiritual maupun material, yang
bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. Jadi di dalam proses
administrasi pendidikan segenap usaha orang-orang yang terlibat di dalam proses
pencapaian tujuan pendidikan itu diintegrasikan, diorganisasikan dan dikoordinasi
secara efektif, dan semua materi yang diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan
secara efisien (Ngalim Purwanto. 2004: 3-4). Begitu juga pendapat Syaiful Sagala
(2006: 39) manajemen pendidikan adalah segenap proses pengerahan dan
pengintegrasian segala sesuatu atau potensi dalam suatu aktivitas kelembagaan,
baik personal, spiritual, dan material, yang bersangkutan dengan pencapaian
tujuan pendidikan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan adalah serangkaian kegiatan atau aktifitas pengerahan dan
pengintegrasian yang dilakukan oleh sejumlah kelompok atau beberapa orang dan
unsur-unsur yang berada serta terkait didalamnya baik personal, spiritual, dan
material untuk mengatur sebuah lembaga pendidikan agar tercapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Dari definisi manajemen pendidikan yang telah disebutkan, menurut Ary
H. Gunawan (1996: 3) ada tiga fungsi manajemen pendidikan, yaitu:

1. Merencanakan kegiatan-kegiatan yang strategis,

2. Mengusahakan untuk pelaksanaanya secara sungguh-sungguh dengan

cara-cara yang terarah demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,
disertai pembinaan demi peningkatan pendidikan,

3. Memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia secara efektif dan efisien
dalam kegiatan belajar mengajar.
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Masih menurut Ary H. Gunawan (1996: 8) Manajemen pendidikan dibagi
menjadi delapan bidang garapan manajemen pendidikan. Bidang garapan
manajemen pendidikan adalah semua jenis kegiatan manajemen yang secara
langsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatan pendidikan, delapan
bidang garapan manajemen pendidikan tersebut adalah:

Manajemen peserta didik

Manajemen personil (guru dan TU)

Manajemen kurikulum

Manajemen sarana dan prasarana

Manajemen anggaran/ biaya

Manajemen tatalaksana/ tatausaha

Manajemen organisasi pendidikan

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.

NN E

Sarana prasarana pendidikan merupakan segala fasilitas yang diperlukan
dalam proses pembelajaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun
barang yang tidak bergerak, digunakan secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan
efisien. Dengan demikian sarana prasarana pendidikan dapat juga disebut dengan

fasilitas pendidikan.

B. Manajemen Fasilitas Pendidikan

Menurut Mauling dalam buku tim Dosen AP (2011: 76) fasilitas adalah
prasarana atau wahana untuk melakukan atau mempermudah sesuatu. Fasilitas
bisa pula dianggap sebagai suatu alat. Fasilitas bisaanya dihubungkan dalam
pemenuhan suatu prasarana umum yang terdapat dalam suatu perusahaan atau

organisasi tertentu.
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Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 4), manajemen fasilitas adalah suatu
proses yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pengaturan,
personalia, dan pembiyaan alat-alat pelajaran atau materil yang dapat
memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian
manajemen fasilitas adalah suatu proses kegiatan yang direncanakan,
diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan terhadap benda-benda pendidikan
secara tepat guna dan berdaya guna sehingga selalu siap pakai dalam proses
pembelajaran.

Menurut Wahyuningrum (2000: 6), manajemen fasilitas adalah suatu
proses kegiatan yang direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan
terhadap benda-benda pendidikan secara tepat guna dan berdaya guna sehingga
selalu siap pakai dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian manajemen fasilitas adalah suatu proses kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pengorganisasian, pemeliharaan,
penghapusan dan pengendalian terhadap sarana prasarana pendidikan secara tepat

guna dan berdaya guna sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran.

C. Sarana Pendidikan
1. Pengertian Sarana Pendidikan

Pada hakikatnya sarana pendidikan merupakan sarana penunjang dalam
proses belajar mengajar. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat dalam mencapai maksud dan tujuan.

Menurut E. Mulyasa (2003: 49) sarana pendidikan adalah peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
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pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja
kursi belajar, serta alat-alat dan media pengajaran. Kemudian menurut B.
Suryosubroto (2004: 114) sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang
diperlukan dalam proses pembelajaran baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan
efisien.

Sedangkan menurut Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip oleh Hartati
Sukirman, dkk (1999: 28) yang dimaksud sarana pendidikan adalah semua
fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan
dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
sarana pendidikan adalah semua peralatan atau perlengkapan yang digunakan
secara langsung sebagai penunjang proses belajar mengajar. Sarana pendidikan
merupakan alat yang berguna di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di
sesuaikan dengan jenis dan tingkatannya sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai semaksimal mungkin.

2. Fungsi Sarana Pendidikan

Menurut Hadiyanto dan Subijanto (2003), bahwa sarana prasarana
pendidikan sebagai sub sistem dari pendidikan di sekolah memiliki fungsi yang
tidak terlepas dari proses pembelajaran tersebut yang memiliki unsur fisik dan

psikis. Sedangkan menurut Dirjen Dikdasmen Depdikbud (1997: 7), bahwa fungsi
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sarana pendidikan yang berupa alat pembelajaran/ pelajaran, alat peraga/ praktik
dan media pendidikan dalam proses pembelajaran sangat penting guna mencapai
tujuan pendidikan. Sarana pendidikan tersebut terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran sehingga berfungsi sebagai alat yang dapat memperlancar dan
mempermudah penangkapan pengertian dalam proses interaksi antar guru dan
murid. Dalam keadaan tertentu fungsi sarana pendidikan sangat menentukan
sehingga jika sarana itu tidak ada, maka kegiatan pembelajaran tidak bisa berjalan
sebagaimana mestinya dan tujuan yang telah ditetapkan akan sulit untuk dicapai.

Dengan adanya sarana pendidikan yang lengkap tentu saja akan memudahkan

guru dalam menyampaikan pesan pembelajarannya kepada siswa.

Dengan melihat beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sarana pendidikan memiliki fungsi antara lain:

a. Sebagai alat yang dapat memperjelas penyampaian informasi sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa,

b. Sebagai alat untuk mengarahkan perhatian siswa, meningkatkan interaksi
langsung siswa dengan lingkungan sehingga siswa dapat belajar mandiri,

c. Sebagai alat yang dapat membantu siswa dalam belajar konsep dasar yang
benar, konkrit, dan realistis,

d. Sebagai alat yang dapat memberikan kesamaan pengalaman tentang peristiwa
yang terjadi di lingkungan para siswa,

e. Sebagai alat yang dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
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3. Ruang Lingkup Sarana Pendidikan
Menurut Subharsimi Arikunto dalam Suryosubroto (2004: 114), ditinjau

dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar, sarana
pendidikan dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan
media pengajaran. Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat dipergunakan
secara langsung oleh guru maupun murid dalam proses belajar mengajar. Alat
pelajaran ditinjau dari penggunaannya dibedakan menjadi alat pelajaran klasikal
(digunakan bersama) dan alat pelajaran individual (digunakan perorangan). Alat
peraga adalah semua alat bantu pendidikan dan pelajaran (benda atau perbuatan
yang paling konkrit sampai yang paling abstrak) untuk mempermudah pemberian
pengertian pada siswa. Alat peraga dilihat dari penggunaannya dibedakan menjadi
alat peraga langsung dan tidak langsung. Alat peraga langsung jika alat peraga
merupakan benda sesungguhnya, alat peraga tidak langsung jika bukan benda
sesungguhnya, misalnya: film, miniatur, dan sebagainya. Media pendidikan
adalah perantara proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan
efisiensi pendidikan. Ada tiga jenis media pendidikan, yaitu media audio, visual,
dan audio-visual.

Menurut Ali Ansori (2010) sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga
macam bila ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat
pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran, a) alat pelajaran adalah alat yang
digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar misalnya buku, alat
tulis, alat praktik. b) alat peraga adalah alat bantu pendidikan dan pengajaran,
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi

pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai yang
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konkrit. ¢) media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses belajar mangajar, untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelompokan sarana
pendidikan dapat dibagi menjadi tiga yaitu: alat peraga, alat pelajaran dan media
pendidikan. Lebih rincinya mengenai alat peraga, alat pelajaran dan media
pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Alat Pelajaran

Menurut Suharsimi Arikunto dalam B. B. Suryosubroto (2004: 114), alat
pelajaran adalah alat atau benda yang dipergunakan secara langsung oleh guru
maupun murid dalam proses belajar mengajar. Alat pelajaran sekolah wujudnya
dalam bentuk:

1) Buku-buku, baik buku-buku di perpustakaan maupun buku yang terdapat di
kelas sebagai buku pegangan guru maupu buku pelajaran murid,

2) Alat-alat peraga, yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar,

3) Alat-alat praktek, yang terdapat di dalam laboratorium, bengkel kerja, dan
ruang praktek (olahraga, kesenian dan lain sebagainya),

4) Alat tulis menulis: papan tulis, penghapus, kapur tulis, pensil dan lain
sebagainya.

b. Alat Peraga

Menurut Anwar Yasir, M.Ed dalam B. B. Suryosubroto (2004: 114) alat
peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-

perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik
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berturut-turut dari perbuatan yang abstrak sampai kepada benda yang sangat
konkrit.

Sedangkan menurut Subari (1994: 95) menyatakan bahwa alat peraga
adalah “alat yang digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan atau
mendemonstrasikan bahan pelajaran guna memberikan pengertian atau gambaran
yang jelas tentang pelajaran yang diberikan.”

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan alat peraga adalah alat yang dapat digunakan guru
untuk memperagakan atau untuk memperjelas pelajaran sehingga siswa
memperoleh pengertian dan gambaran yang jelas tentang pelajaran.

c. Media Pendidikan

Menurut Umar Suwito dalam B. Suryosubroto (2004: 115), media
pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam
proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pendidikan. Ada 3 jenis media yaitu:

1) Media Audio (media untuk pendengaran),
2) Media Visual (media untuk penglihatan),
3) Media Audio-Visual (media untuk pendengaran maupun penglihatan).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pemisahan alat
pelajaran, alat peraga, dan media pendidikan dapat diketahui saat benda atau alat
itu digunakan. Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung oleh
guru maupun murid dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di

luar kelas untuk mencapai tujuan khusus pendidikan. Alat peraga adalah alat-alat
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yang digunakan untuk lebih memperjelas pelajaran yang sedang disampaikan oleh
guru dan dipelajari oleh siswa. Sedangkan media pembelajaran adalah sarana yang
digunakan untuk menampilkan dan menyampaikan pembelajaran yang
dimaksudkan.
4. Standar Sarana Pendidikan Sekolah Dasar

Standar sarana dan prasarana sekolah, merupakan salah satu dari delapan
standar nasional pendidikan yang mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria
minimum prasarana. Sebuah sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah sekurang-
kurangnya harus memiliki sarana pendidikan yang sesuai dengan peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana
prasarana Sekolah Dasar. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007 dapat dilihat pada bagian

lampiran.

D. Pengelolaan Sarana Pendidikan
1. Perencanaan Sarana Pendidikan

Kegiatan awal dari pengelolaan sarana prasarana pendidikan adalah
perencanaan kebutuhan. Kegiatan ini sangat penting untuk menghindari terjadinya
kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. Dengan adanya perencanaan yang
matang maka suatu kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai rencana yang
sudah ditetapkan dan memudahkan para pengelola untuk mengetahui seberapa
besar dana yang harus disediakan untuk melaksanakan kegiatan serta
memudahkan melakukan pengawasan pengendalian terhadap kegiatan yang

dilaksanakan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang direncanakan. Perencanaan
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yang baik dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas yang
sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat kepentinganya. Istilah perencanaan
memiliki batasan yang beragam sesuai ahli manajemen.

Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 26) bahwa perencanaan dapat
didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan program
pengadaan fasilitas di sekolah, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana
pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan
yang ingin dicapai dengan perencanaan pengadaan perlengkapan tersebut adalah
untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan. Oleh karena itu, keefektifan suatu
perencanaan pengadaan perlengkapan tersebut dapat dinilai atau dilihat dari
seberapa jauh pengadaannya itu dapat memenuhi kebutuhan di sekolah dalam
periode tertentu. Apabila pengadaan itu sesuai dengan kebutuhannya, berarti
perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah di sekolah itu sudah efektif.

Husaini Usman (2008: 61) mendefinisikan perencanaan pada hakikatnya
adalah proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai
sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna
mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaian atas hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Proses
ialah hubungan tiga kegiatan berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini,
merumuskan dan menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan
datang), dan menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai keadaan

yang diinginkan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

perencanaan sarana pendidikan adalah penetapan program pengadaan sarana

pendidikan dari beberapa alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan

dilaksanakan dalam pengadaan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan

tertentu.

Menurut Ary H. Gunaawan dalam Tim Dosen AP (2011: 79),

mengemukakan bahwa penyesuaian perencanaan dengan analisis kebutuhan itu

meliputi empat tahapan, antara lain:

a.

b.

Identifikasi tujuan umum yang mungkin dapat dicapai,

Menyusun tujuan berdasarkan kepentingannya,

Identifikasi perbedaan antara yang diinginkan dan apa yang sesungguhnya,
Menentukan skala prioritas.

Menurut Boeni Sukarno yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal (2004: 29),

bahwa langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana pendidikan di sekolah

yaitu sebagai berikut:

a. Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang
diajukan setiap unit kerja sekolah dan atau menginventarisasi
kekurangan perlengkapan sekolah,

b. Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode
tertentu misalnya, untuk satu triwulan atau satu tahun ajaran,

c. Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan
perlengkapan yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu cara adalah
dengan membaca buku inventaris atau buku induk barang. Berdasarkan
pemanduan tersebut lalu disusun rencana kebutuhan yang belum
tersedia di sekolah,

d. Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah
yang telah tersedia. Apabila dana yang tersedia tidak mencukupi untuk
pengadaan semua kebutuhan perlengkapan yang telah direncanakan,
dengan melihat urgensi setiap perlengkapan tersebut. Semua
perlengkapan urgen segera didaftar,
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e. Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan dengan dana
atau anggaran yang ada. Apabila ternyata masih melebihi dari
anggaran yang tersedia, perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara
membuat skala prioritas,
f. Penetapan rencana pengadaan akhir.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
dalam perencanaan sarana pendidikan meliputi:
a. Analisis kebutuhan terhadap mata pelajaran yang membutuhkan sarana,
b. Mengadakan inventarisasi dan re-inventarisasi terhadap sarana yang sudah
ada,

c. Mengadakan seleksi terhadap alat/ media,
d. Mengadakan hitungan atau tafsiran biaya,
e. Perencanaan pendanaan, dan
f.  Menunjuk staf yang diserahi tugas mengadakan sarana tersebut.
2. Pengadaan Sarana Pendidikan

Pengertian pengadaan menurut Wahyuningrum (2000: 11), bahwa
pengadaan adalah kegiatan menyediakan semua keperluan barang/ benda/ jasa
bagi keperluan pelaksanaan tugas. lbrahim Bafadal (2004: 26) menjelaskan
perencanaan pengadaan fasilitas dapat didefinisikan sebagai suatu proses
memikirkan dan menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, baik yang
berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut Ibrahim Bafadal (2004: 32-36) secara garis

besarnya ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan

perlengkapan yang dibutuhkan sekolah antara lain dengan cara:
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a. Pembelian, dapat ditempuh dengan membeli di pabrik, membeli di toko dan
memesan,

b. Hadiah atau sumbangan
Hadiah atau sumbangan diperoleh dari perorangan maupun organisasi, badan-
badan, lembaga-lembaga tertentu. Permintaan hadiah atau sumbangan dapat
dijadikan tambahan sarana pendidikan di sekolah,

c. Tukar-menukar yaitu dengan mengadakan hubungan kerjasama dengan
pengelola sarana lain,

d. Meminjam kepada pihak-pihak tertentu misalnya kepada kepala sekolah wakil
kepala sekolah, guru-guru, ataupun orang tua murid dalam jangka waktu yang
disepakati bersama.

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) pengadaan sarana pendidikan ada
beberapa kemungkinan yang bisa ditempuh:

a. Pembelian dengan biaya pemerintah,

b. Pembelian dengan biaya dari SPP,

Bantuan dari BP3 dan,

134

d. Bantuan dari masyarakat lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
pengadaan sarana pendidikan itu dapat dilakukan dengan cara: membeli, membuat
sendiri, menerima bantuan/ hibah/ hadiah, tukar-menukar, menyewa atau
meminjam.

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 17 Tahun 2004 disebutkan

bahwa, pengadaan adalah kegiatan untuk melakukan pemenuhan kebutuhan
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barang daerah dan jasa. Dalam Permendagri tersebut disebutkan bahwa,
pengadaan barang/ jasa pemerintah daerah dilaksanakan oleh Panitia Pengadaan
Barang/ Jasa Pemerintah Daerah. Panitia Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah
Daerah ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah. Kepala Daerah dapat
melimpahkan kewenangan kepada SKPD untuk membentuk Panitia Pengadaan
Barang/ Jasa. Pengadaan barang/ jasa pemerintah daerah dilaksanakan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam pengadaan perlu dilakukan
pemeriksaan oleh Panitia Pemeriksa Barang/ Jasa Pemerintah Daerah yang telah
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah. Pengguna membuat laporan hasil
pengadaan barang/ jasa pemerintah daerah kepada Kepala Daerah melalui
pengelola dengan dilengkapi dokumen pengadaan barang/ jasa.
3. Penggunaan Sarana Pendidikan

Dalam penggunaan perlengkapan pendidikan, ada dua prinsip yang harus
selalu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 42)
yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Dengan prinsip efektivitas berarti
semua pemakaian perlengkapan pendidikan di sekolah harus ditunjukkan semata-
mata dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik
secara langsung maupun tidak langsung. sedangkan prinsip efisiensi berarti
pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan
hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis rusak atau
hilang.

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian (penggunaan)

terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat dibedakan atas:
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a. Barang habis pakai
b. Barang tidak habis pakai

Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan
dipertanggungjawabkan pada tiap triwulan sekali. Sedangkan penggunaan barang
tetap dipertanggungjawabkan satu tahun sekali, maka perlu pemeliharaan dan
barang-barang itu disebut barang inventaris.

Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 52), pengaturan penggunaan atau
pemakaian media pendidikan dipengaruhi empat factor yaitu: banyaknya alat
untuk tiap mata pelajaran, banyaknya kelas, banyaknya siswa untuk tiap kelas,
dan banyaknya ruang atau lokasi yang ada di sekolah. Oleh karena itu, pengelola
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus bisa mengatur penggunaan
tersebut agar tidak terjadi rebutan dalam penggunaan.

Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 53) secara umum pola pengaturan
penggunaan alat/ media pelajaran adalah sebagai berikut:

a. Alat pelajaran untuk kelas tertentu
Ada kalanya sesuatu alat hanya dibutuhkan oleh kelas tertentu sesuai
dengan kurikulum yang menurut digunakannya alat itu. Jika
banyaknya kelas yang membutuhkan, maka alat tersebut dapat
dibagikan dan disiimpan oleh guru kelas.

b. Alat pelajaran untuk beberapa kelas
Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih
dari satu kelas, maka alat tersebut terpaksa digunakan secara bersama-
sama. Ada dua kemungkinan pengaturan yaitu:

1) Alat pelajaran diangkut ke kelas yang membutuhkan secara
bergantian,

2) Alat pelajaran disimpan di suatu ruangan dan guru mengajak siswa
untuk mendatangi ruangan tersebut.

c. Alat pelajaran untuk semua murid
Penggunaan alat pelajaran untuk semua siswa dapat dilakukan seperti
cara yang baru saja diberikan, yakni alat dibawa ke kelas secara
bergantian atau siswa bersama guru mendatangi tempat tersebut.
Dalam keadaan alat sangat terbatas dan ruangan yang ada dalam
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sekolah tersebut jumlahnya memungkinkan, maka lebih baik apabila
diatur menjadi kelas berjalan. Kelas berjalan yaitu kelas atau ruangan
yang didapatkan oleh banyak kelas untuk mengikuti salah satu mata
pelajaran tertentu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola pengaturan
penggunaan perlu dilakukan dengan penuh pertimbangan oleh kelapa sekolah
ataupun pengelola sarana pendidikan (pengelola barang) tersebut). Pengaturan
penggunaan ini perlu dibuat mengingat adanya alat/ media pembelajaran untuk
kelas tertentu, untuk beberapa kelas, dan untuk semua murid.

Penggunaan sarana dan prasarana harus dipantau dan diatur dengan
peraturan sesuai kesepakatan bersama. Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 62),
dalam penggunaan alat/ media, maka langkah yang dilakukan oleh peminjam
adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan pengecekan dengan melihat buku pinjaman apakah alat/ media
yang dimaksud masih ada dan belum dipesan oleh guru lain,

b. Mendaftarkan untuk meminjam pada hari tertentu,

c. Menuliskan bon pinjam dan mencantumkan pula jam pengambilan
penggunaan dan pengambilan.

4. Pemeliharaan Sarana Pendidikan

Menurut Wahyuningrum (2000: 31) bahwa pemeliharaan adalah suatu
kegiatan pemeliharaan yang dilakukan terus menerus untuk mengusahakan agar
setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai. Sedangkan

menurut Depdikbud dalam Edy Sutrisno (2005: 55), mengemukakan bahwa

penyimpanan adalah kegiatan pengurusan, penyelenggaraan, dan pengaturan

26



barang persediaan di dalam ruang penyimpanan/ gudang. Penyimpanan barang di

sekolah tersebut dilaksanakan sebagai berikut:

1. Menerima, mencatat, menyimpan, mengatur, merawat dan menjaga secara
tertib, rapi, dan aman,

2. Menyelenggarakan administrasi penyimpanan dan penyaluran atas semua
barang yang ada dalam ruang penyimpanan/ gudang,

3. Melakukan pengontrolan atau perhitungan barang-barang secara berkala
ataupun incidental terhadap barang persediaan yang ada agar persediaan selalu
dapat memenuhi kebutuhan,

4. Membuat laporan tentang keadaan penyimpanan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Dirjen Dikdasmen Depdikbud
(1996: 46) bahwa pemeliharaan alat atau sarana pendidikan adalah kegiatan
melakukan pengurusan dan pengaturan agar semua alat atau sarana tersebut dalam
kondisi baik dan siap dipakai secara berdaya guna dan berhasil guna.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Tri Ani Hastuti (2008: 38-39), tempat
penyimpanan alat dibedakan atas: a. ruangan, b. lemari tertutup dan lemari
terbuka, c. sekat-sekat (rak-rak). Selanjutnya penyimpanan akan lebih mudah
apabila setiap rak atau setiap lemari ditempeli daftar alat atau media yang
diletakkan di situ. Sebagai langkah lain pemberian tempat adalah pemberian kode
alat. Pemberian kode alat ini dimaksudkan untuk mempermudah pengecekan
kembali setelah alat atau media tersebut digunakan. Selain label pada setiap alat

dan daftar yang harus ditempelkan pada setiap rak atau lemari, maka dalam

27



perencanaan diperlukan beberapa macam buku yaitu: buku inventaris, buku
catatan tentang masuk dan keluarnya alat atau media, dan buku catatan istimewa.

Kemudian Ibrahim Bafadal (2004: 49) menyatakan bahwa ada beberapa
macam pemeliharaan sarana pendidikan di sekolah. Ditinjau dari sifatnya, ada
empat macam pemeliharaan yaitu:

a. Pemeliharaan yang bersifat pengecekan. Pengecekan ini dilakukan

oleh seseorang yang mengetahui tentang baik buruknya keadaan mesin

b. Pemeliharaan yang bersifat pencegahan. Pemeliharaan dengan cara

demikian dilakukan agar mesin selalu dalam keadaan baik.

c. Pemeliharaan yang bersifat ringan.

d. Pemeliharaan yang bersifat berat.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka secara garis besar
pemeliharaan sarana pendidikan itu perlu dilakukan dengan cara menyimpan di
tempat yang sebaik-baiknya, mencegah dari kerusakan, dan memperbaiki jika
terjadi kerusakan sarana pendidikan tersebut. Dengan adanya pemeliharaan sarana
pendidikan yang baik dan teratur, maka keadaan sarana pendidikan menjadi baik,
mudah digunakan dan tidak cepat rusak sehingga proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah dapat berjalan secara efektif dan efisien.

5. Penghapusan Sarana Pendidikan

Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 62) bahwa penghapusan definitif adalah
kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga sebagai milik
Negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Sarana yang sudah tidak sesuai lagi bagi pelaksanaan

pembelajaran diganti atau disingkirkan. Adapun tujuan penghapusan menurut

Wahyuningrum (2000: 43), adalah:
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Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian atau pemborosan
biaya untuk pemeliharaan/ perbaikan, pengamanan barang-barang yang
semakin buruk kondisinya, barang-barang berlebih, dan atau barang-barang
lainnya tidak dapat dipergunakan lagi,

Meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksana inventaris,
Membebaskan ruang/ pekarangan kantor dari barang-barang yang tidak
dipergunakan lagi,

Membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi satuan organisasi
yang mengurus.

Penghapusan atau penyingkiran perlu dilakukan dengan cermat dan

selektif. Perlengkapan yang akan dihapus harus memenuhi syarat-syarat

penghapusan. lbrahim Bafadal (2004: 62) ada beberapa syarat yang harus

dipenuhi, antara lain:

a.

b.

Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dimanfaatkan lagi,

Tidak sesuai dengan kebutuhan,

Kuno, yang penggunaanya tidak sesuai lagi,

Terkena larangan,

Mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus barang,

Yang biaya pemeliharaannya tidak seimbang dengan kenggunaanya,
Berlebihan, yang tidak digunakan lagi,

Dicuri,

Diselewengkan, dan

Terbakar atau musnah akibat adanya bencana alam.
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Selanjutnya langkah-langkah penghapusan sarana prasarana pendidikan
sebagaimana dikemukakan Ibrahim Bafadal (2004: 63) adalah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah (bisa dengan menunjuk seseorang) mengelompokkan
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakkan ditempat yang aman namun
tetap berada dilokasi sekolah,

b. Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara mencatat
jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut,

c. Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan pembentukan
panitia penghapusan, yang dilampiri dengan data barang yang rusak (yang
akan dihapusnya) ke kantor dinas pendidikan kota atau kabupaten,

d. Setelah SK penghapusan dari kantor dinas pendidikan kota/ kabupaten terbit,
selanjutnya panitia penghapusan segera bertugas yaitu memeriksa kembali
barang yang rusak berat, bisaanya dengan membuat berita acara pemeriksaan,

e. Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar dalam berita
acara pemeriksaan, bisaanya perlu ada pengantar dari kepala sekolah
kemudian usulan itu diteruskan ke kantor pusat Jakarta,

f. Begitu surat penghapusan dari Jakarta datang, bisa segera dilakukan
penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada dua kemungkinan
penghapusan perlengkapan sekolah yaitu dimusnahkan dan dilelang. Apabila
melalui lelang yang berhak melelang adalah kantor lelang setempat dan hasil

lelang menjadi milik Negara.
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E. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengelolaan sarana pendidikan

di sekolah dasar. Beberapa penelitian pengelolaan sarana pendidikan telah banyak

dilakukan, berikut diantaranya hasil penelitian mengenai pengelolaan sarana

pendidikan yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iskhak (2002. vii), dengan mengkaji adanya

beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja atau prestasi sekolah dasar di 77
Sekolah Dasar di kabupaten Purbalingga. Dalam pengumpulan data
melibatkan 77 Kepala Sekolah, 154 Guru, 221 siswa, dan 12 pengawas
TK/SD/SD-LB.
Setelah dilakukan analisis data menghasilkan suatu kesimpulan bahwa faktor
yang mempengaruhi kinerja atau prestasi sekolah dasar antara lain: (1)
kepemimpinan kepala sekolah, (2) kegiatan pembelajaran, (3) pengelolaan
sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian Iskhak tersebut dinyatakan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja dan prestasi sekolah dasar. Dengan
demikian sarana prasarana pendidikan sangat penting dalam meningkatkan
kualitas dan kemajuan sekolah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saryana (2004. vii) mengenai “Manajemen
sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-Kecamatan Sanden Bantul” yang
mencakup aspek perencanaan dan pengadaan, pemeliharaan, penggunaan, dan
pengaturan penggunaan sarana pendidikan oleh para guru kelas dalam

kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia,
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Matematika, IPS, dan IPA. Subjek penelitian ini meliputi para kepala sekolah
dan guru sekolah dasar se-kecamatan Bantul yang terdiri dari 20 kepala
sekolah, 20 guru kelas V dan 20 guru selain guru kelas V. Hasil analisis
deskriptif menyimpulkan bahwa perencanaan dan pengadaan sarana
pendidikan dalam kategori cukup, pemeliharaan sarana pendidikan pada
kategori cukup, pengaturan penggunaan sarana pendidikan dalam kategori
cukup, dan penggunaan sarana mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS,
dan IPA pada kategori cukup dan Matematika pada kategori kurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Ani Hastuti (2008. vii) mengenai
”Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Depok” yang mencakup aspek perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan, pengaturan penggunaan, dan penghapusan sarana prasarana
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Depok. Subyek
penelitian meliputi para Kepala Sekolah dan Guru pendidikan Jasmani sekolah
dasar negeri di kecamatan Depok, yang terdiri dari 23 Kepala Sekolah dan 23
Guru pendidikan jasmani. Adapun hasil analisis menyimpulkan bahwa:
Perencanaan, pengadaan, pengaturan penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Depok termasuk
dalam kategori kurang baik, Pemeliharaan sarana dan prasarana termasuk
kategori cukup baik, penghapusan sarana dan prasarana termasuk kategori
tidak baik, dan penggunaan sarana dan prasarana termasuk dalam kategori

baik.
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Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut memiliki beberapa manfaat yaitu
dapat mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi sekolah
diantaranya dipengruhi oleh pengelolaan sarana prasarana pendidikan. Selain itu
kita dapat mengetahui bagaimana pengelolaan sarana prasarana pendidikan yang
ada di daerah-daerah tersebut. Penelitian tersebut di atas juga memberikan
manfaat dalam penelitian ini yaitu untuk memperkuat teori bahwa pengelolaan
sarana pendidikan mendukung kelancaran proses pembelajaran serta dijadikan
sebagai acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu

dan tempat yang berbeda.

F. Kerangka Berfikir

Sarana pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Agar sarana pendidikan tersebut berfungsi secara optimal dalam
proses pembelajaran di sekolah, maka perlu diadakan pengelolaan atau kegiatan
manajemen yang baik terhadap sarana prasarana pendidikan itu sendiri.

Pengelolaan sarana pendidikan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman meliputi aspek-aspek sebagai
berikut: kegiatan  perencanaan, pengadaan, pemanfaatan atau penggunaan,
pemeliharaan dan penghapusan sarana pendidikan. Kegiatan perencanaan dan
pengadaan sarana pendidikan di sesuaikan dengan kebutuhan tiap mata pelajaran,
setelah sarana pendidikan itu tersedia maka perlu adanya kegiatan pengaturan dan

pemeliharaan dengan sebaik-baiknya agar dapat dimanfaatkan secara maksimal.
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Ketersediaan dan kelengkapan sarana pendidikan di sekolah tidak akan
mempunyai arti apa-apa jika sarana tersebut tidak dikelola secara baik, baik oleh
guru, kepala sekolah, maupun pengelola barang.

Apabila sarana pendidikan dapat dikelola dengan baik maka sarana
tersebut dapat difungsikan secara optimal sehingga dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dapat terbantu dengan adanya sarana tersebut dan tujuan
pendidikan lebih mudah tercapai. Jadi, apabila sarana pendidikan dikelola dengan

baik, maka tujuan pendidikan lebih mudah dicapai.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan
pengelolaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A di
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman yang meliputi perencanaan, pengadaan,
penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan sarana pendidikan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Irawan Soeharto (2006: 49), penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa
adanya.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, karena
data yang digunakan adalah data yang berupa angka-angka dan pengolahannya
menggunakan analisis statistik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2009: 7) terdapat dua jenis pendekatan penelitian yaitu penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian dengan data penelitiannya berupa angka-angka, dan analisisnya
menggunakan statistik.

Kesimpulan dari penjelasan di atas, bila ditinjau dari segi pendekatan dan
tujuan penelitian, penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kuantitatif,
karena dalam penelitian ini akan mendeskripsikan tentang pengelolaan sarana

pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman dan
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data yang digunakan berupa angka-angka dan pengolahannya menggunakan

analisis statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri yang terakreditasi A
di Kecamatan Kalasan KabupatenSleman, terdiri dari 9 sekolah yang akan
dilaksanakan pada bulan November 2012. Pemilihan tempat penelitian
dikarenakan Sekolah Dasar yang terakreditasi A dianggap memiliki kelayakan
program yang sangat baik dan dapat dijadikan acuan sekolah-sekolah yang lain
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pemilihan tempat penelitian tersebut
diharapkan dapat memberi kontribusi positif terhadap pengelolaan sarana
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Kalasan. Sekolah Dasar Negeri yang
dijadikan tempat penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sekolah Dasar Negeri Tempat Penelitian

No Nama Sekolah No Nama Sekolah

1 | SD Negeri Tamanan 1 6 |SD Negeri Purwomartani

2 | SD Negeri Karangnongko 1 7 | SD Negeri Kalasan 1

3 | SD Negeri Purwobinangun g | SD Negeri Pakem

4 | SD Negeri Salakan Lor 9 SD Negeri Sidorejo

5 | SD Negeri Bogem 1
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C. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan pengelola barang
yang bertugas mengelola sarana pendidikan. Orang-orang ini nantinya akan
menjadi subyek penelitian karena diasumsikan mereka paling mengetahui tentang
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Sedangkan obyek dalam penelitian ini
adalah pengelolaan sarana pendidikan yang meliputi perencanaan, pengadaan,

penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan sarana pendidikan.

D. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:
80). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh kepala sekolah dan pengelola
barang Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A di Kecamatan Kalasan Kabupaten
Sleman. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan pengelola barang

yang berjumlah 18 orang yaitu terdiri dari 9 kepala sekolah dan 9 pengelola barang.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan menghindari salah pengertian atau penafsiran
serta perbedaan persepsi mengenai judul penelitian ini maka perlu dikemukakan
definisi operasionalnya. Pengelolaan Fasilitas Pendidikan disini diartikan sebagai
suatu kegiatan mengelola suatu kegiatan yang berkaitan dengan sarana

pendidikan. Aspek-aspek dalam pengelolaan fasilitas pendidikan meliputi,
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perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan sarana
pendidikan. Hal tersebut yang akan peneliti pelajari sehingga dapat diperoleh
informasi untuk ditarik kesimpulan.

Definisi operasional Pengelolaan Fasilitas Pendidikan yaitu proses
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan dan
penghapusan sarana pendidikan untuk mencapai tujuan. Tujuan tersebut adalah
sarana pendidikan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran.

Perencanaan sarana pendidikan adalah kegiatan untuk menyusun dan
menentukan mengenai apa saja yang dilaksanakan pada masa datang secara
terpadu dan sistematis dalam rangka menyediakan sarana pendidikan yang
langsung berhubungan dengan usaha memperlancar proses pembelajaran.
Pengadaan adalah kegiatan untuk melakukan pemenuhan kebutuhan sarana
pendidikan yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran.
Penggunaan adalah kegiatan pemanfaatan sarana yang langsung berhubungan
dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan secara optimal untuk memperjelas
materi pelajaran yang sedang berlangsung atau diajarkan. Pemeliharaan adalah
kegiatan untuk melakukan pengurusan dan pengaturan agar semua Sarana
pendidikan yang langsung berhubungan dengan proses pembelajaran selalu dalam
kondisi baik dan siap pakai secara berdaya guna dan berhasil guna. Penghapusan
adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghapuskan barang-barang milik Negara

dari daftar inventaris berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknikangket, dokumentasi, dan observasi. Observasi hanya dilakukan dengan
pengamatan awal pada saat akan memulai penelitian untuk menentukan
permasalahan-permasalahan yang ada. Teknik pengumpulan data yang digunakan
tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Angket (Kuesioner)

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
angket tertutup yang bentuknya menggunakan check list (\' ) untuk memudahkan
responden memberikan keterangan yang cocok dan relevan dengan data yang
diperlukan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 103), angket tertutup adalah
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai. Penyusunan

dan pembuatan angket menggunakan skala Likert, dengan klasifikasi sebagai

berikut:
Tabel 2. Skor jawaban
Jawaban Skor
S| Selalu 4
S Sering 3
Kk Kadang-kadang 2
TP Tidak Pernah 1

Angket tertutup ini digunakan untuk mengetahui pengelolaan sarana
pendidikan yang meliputi perencanaan sarana pendidikan, pengadaan sarana

pendidikan, penggunaan sarana pendidikan, pemeliharaan sarana pendidikan, dan
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penghapusan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A di

Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.

2. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 135), metode pencermatan dokumen
merupakan suatu metode pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, foto-foto, dan sebagainya untuk menambah kelengkapan data.Teknik ini
digunakan untuk melengkapi informasi-informasi dan pengumpulan data dari
metode lainnya. Pencermatan dokumen dalam penelitian ini mengumpulkan data
melalui arsip-arsip tertulis yang merupakan data baku yang diperoleh dari sekolah
dengan mempelajari dokumen-dokumen tertulis terutama yang berhubungan

dengan pengelolaan sarana pendidikan.

3. Observasi

Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah observasi pra penelitian karena digunakan untuk mencari data awal
mengenai gejala atau masalah yang dihadapi sekolah terutama yang berkaitan dengan

fasilitas pendidikan.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian dengan menggunakan sesuatu metode guna memperoleh
hasil pengamatan dan data yang diinginkan (Suharsimi, 2006: 126). Sugiyono
(2009: 102) mendefinisikan instrumen sebagai suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Berdasarkan definisi
tersebut maka dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner
atau angket, dan teknik dokumentasi. Lebih rincinya mengenai instrumen

penelitian yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Angket

Tabel 3. Kisi-kisi Umum Angket Pengelolaan Sarana Pendidikan

Sub Variabel Indikator Butir nomor Soal Jml
Perencanaan a. Analisis kebutuhan 1,2,3,4,5,6 6
sarana pendidikan | b. Seleksi/ pemilihan sarana 78,9

¢. Penyusunan rencana pengadaan 10,11, 12,13 4
Pengadaan sarana | a. Prosedur pengadaan barang 14, 15,16
pendidikan b. Pelaksanaan  pengadaan sarana | 17, 18, 19, 20 4
pendidikan
Penggunaan a. Kelengkapan administrasi 21, 22,23 3
sarana pendidikan | b. Pemanfaatan sarana 24, 25, 26, 27, 28 5
c. Pengaturan penggunaan sarana 29, 30 2
Pemeliharaan a. Kelengkapan administrasi 31, 32
sarana pendidikan | b. Penyimpanan sarana 33, 34, 35, 36 4
c. Pemeliharaan/ perbaikan 37, 38, 39, 40, 41 5
Penghapusan a. Inventarisasi sarana yang akan | 42,43, 44 3
sarana pendidikan dihapus
b. Pengajuan usulan sarana yang akan | 45, 46, 47 3
dihapus
c. Cara penghapusan 48, 49 2

2. Pencermatan

Sumber data dokumentasi yang berhubungan dengan pengelolaan sarana

pendidikan:

a. Catatan atau daftar perencanaan pengadaan sarana pendidikan,

b. Catatan atau daftar pengadaan sarana pendidikan,
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c. Catatan mengenai keberadaan sarana pendidikan yang terdapat dalam buku
inventaris,

d. Catatan penggunaan sarana pendidikan dalam buku penggunaan jika ada,

e. Catatan atau buku petunjuk penggunaan sarana pendidikan jika ada,

f. Catatan atau buku peminjaman sarana pendidikan jika ada,

g. Catatan atau buku daftar penghapusan barang.

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2009: 172-174), menjelaskan bahwa dengan

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang
valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian
yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan
cara:
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan kesahihan atau
instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. Dalam penelitian ini uji
validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. Sugiyono (2009: 125-126),
mengemukakan bahwa untuk menguji validitas konstrak dapat dilakukan dengan
meminta pendapat dari ahli (judgment expert). Para ahli diminta pendapatnya
tentang kelayakan instrumen yang telah disusun. Selanjutnya setelah pengujian

dari para ahli, instrumen akan diuji cobakan pada populasi penelitian. Menurut
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Suharsimi Arikunto (2010: 213) rumus yang digunakan untuk menguji validitas

instrumen adalah Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut:

o = N Y XY-(3XX)(XY)
XY JINZTX2—CX)D(NLY2—(TY)?)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
2X = jumlah skor butir

XY = jumlah skor total

2XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
2X2 = jumlah kuadrat dari skor butir

2Y2 = jumlah kuadrat dari skor total

N = jumlah responden

Butir instrumen dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer dengan
program SPSS version 16.0 for Windows. Kriteria pengambilan keputusan dalam
menentukan valid atau tidaknya suatu soal yaitu: setelah 7y, pirng ditemukan,
kemudian dikonsultasikan dengan r.,p.; Untuk mengetahui butir yang sahih dan
yang tidak sahih. Dengan pedoman bila 7y, pirung = Traver Pada signifikansi 5%
maka butir valid, dan jika bila 7y piung < Traver Maka butir soal tidak valid.
Butir-butir yang digunakan dalam pengumpulan data adalah butir-butir yang
sahih.

Pengujian validitas dilakukan terhadap 9 kepala sekolah dan 9 pengelola
barang yang diambil secara acak. Berdasarkan tabel nilai r Product Moment
(Sugiyono, 2009: 373) untuk N=9 dan taraf signifikansi 5%, nilai 7.,;.; Yang
tercantum adalah 0,666. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa item
pertanyaan dinyatakan valid jika didapatkan 7y, pirung> 0,666, maka butir

instrumen tersebut valid, akan tetapi sebaliknya jika 7y, pirung< 0,666 maka butir
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instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas dengan metode
Product Moment menunjukkan bahwa terdapat 4 butir pernyataan yang memiliki
Thitung 1€0Ih kecil dari 0,666 yaitu butir nomor 9, 26, 38, dan 49. Keempat butir
tersebut dinyatakan tidak valid, sehingga tidak diikutsertakan dalam penelitian

selanjutnya. Hasil uji kesahihan butir dapat dilihat selengkapnya pada lampiran.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 4), reliabilitas mempunyai arti sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang
sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri
subyek memang belum berubah.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan
formula koefisien alpha(a) yang dikemukakan oleh Cronbach dalam Saifuddin

Azwar (2006: 78), dengan rumus yaitu:

“frtofi ]

Keterangan:

k = banyaknya belahan tes

s  =varianbelahanj,j=1.2, ..k
s, =varian skor tes

Hasil perhitungan dinyatakan dalam koefisien reliabilitas terentang dari 0
hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas menandakan bahwa

reliabilitas alat ukur semakin tinggi pula. Saifuddin Azwar (2006: 117)
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menyatakan bahwa koefisien reliabilitas yang dianggap memuaskan adalah
koefisien yang mencapai angka minimal 0,900. Hal ini mengandung makna
bahwa perbedaan (variasi) yang tampak pada skor tes tersebut mampu
mencerminkan 90% dari variasi yang terjadi pada skor murni subyek yang
bersangkutan. Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 16 program reability
analisys menunjukkan bahwa besarnya koefisien Cronbach’s alpha adalah 0,989.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa instrumen sudah reliabel untuk

digunakan dalam penelitian.

I. Teknik Analisis Data

Pada penelitian deskriptif kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam
penelitian deskriptif “apabila datanya telah terkumpul, maka lalu diklasifikasikan
menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan
data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol” (Suharsimi Arikunto,
2006:239).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berikut ini langkah-langkah yang
digunakan dalam menganalisis data yaitu:

1. Menjumlah skor masing-masing sub-variabel
2. Membandingkan jumlah skor yang diperoleh dalam realita dengan jumlah skor
yang diharapkan, kemudian dipersentasekan.

Adapun rumus yang dipaparkan oleh Tulus Winarsunu (2006: 20), yaitu:
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f

P = Nx 100%
Keterangan :
P = persentase pencapaian
f = jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu.
N = Jumlah frekuensi total/ keseluruhan responden.

3. Untuk data yang berasal dari studi dokumentasi akan diklasifikasikan
berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya dilakukan analisis dan

diberikan kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket berjumlah 18

yang diberikan kepada 1 orang kepala sekolah dan 1 orang pengelola barang di

masing-masing sekolah yang menjadi tempat penelitian. Berikut ini adalah daftar

nama sekolah dasar negeri beserta alamat lokasinya yang dijadikan sebagai tempat

penelitian:

Tabel 4. Daftar Sekolah Dasar Negeri Terakreditasi A di Kecamatan Kalasan

No NSS Nama Sekolah Alamat Sekolah

1 | 101040215007 | SD Negeri Tamanan 1 Tamanan,
Tamanmartani, Kalasan

2 | 101040215021 | SD Negeri Karangnongko 1 | Karangnongko,
Tirtomartani, Kalasan

3 1101040215025 | SD Negeri Purwobinangun | Juwangen,
Purwomartani, Kalasan

4 | 01040215001 | SD Negeri Salakan Lor Salakan, Selomartani,
Kalasan

5 | 101040215010 | SD Negeri Bogem 1 Kepatihan,
Tamanmartani, Kalasan

6 | 101040215033 | SD Negeri Purwomartani Karangmojo,
Purwomartani, Kalasan

7 1101040215017 | SD Negeri Kalasan 1 Krajan, Tirtomartani,
Kalasan

8 |101040215024 | SD Negeri Pakem Pakem, Tamanmartani,
Kalasan

9 | 101040215023 | SD Negeri Sidorejo JI. Alternatif Kabupaten,
Selomartani, Kalasan

Sementara itu subjek dalam penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah

dan pengelola barang Sekolah Dasar Negeri terakreditasi A di Kecamatan

Kalasan. Berikut akan disajikan data mengenai subjek penelitian.
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Tabel 5. Keadaan Kepala Sekolah

No Nama Sekolah yang diampu Pend. Masa
Kepala Sekolah Terakhir | Jabatan
(Inisial)
1 SS SD Negeri Tamanan 1 S1 8,5 Tahun
2 ND SD Negeri Karangnongko 1 S1 37 Tahun
3 SH SD Negeri Purwobinangun S1 7 Tahun
4 TY SD Negeri Salakan Lor S1 5 Tahun
5 SR SD Negeri Bogem 1 S1 30 Tahun
6 MJ SD Negeri Purwomartani S1 10,5 Tahun
7 SJ SD Negeri Kalasan 1 S1 2 Tahun
8 SM SD Negeri Pakem S1 5 Tahun
9 IS SD Negeri Sidorejo S1 7 Tahun

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa semua kepala sekolah memiliki
pendidikan terakhir sebagai sarjana. Selain itu mayoritas kepala sekolah memiliki
masa tugas/ jabatannya selama lebih dari 5 tahun. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah telah memiliki pendidikan yang cukup
tinggi dan didukung dengan pengalaman kerja yang cukup lama.

Tabel 6. Keadaan Pengelola Barang

No Nama Sekolah yang diampu Pend. Masa
Pengelola Barang Terakhir | Jabatan
(Inisial)
1 FN SD Negeri Tamanan 1 S1 8 Tahun
2 SP SD Negeri Karangnongko 1 S1 7 Tahun
3 ST SD Negeri Purwobinangun S1 20 Tahun
4 NS SD Negeri Salakan Lor S1 7 Tahun
5 ER SD Negeri Bogem 1 S1 3,5 Tahun
6 NA SD Negeri Purwomartani DI 10 Bulan
7 PW SD Negeri Kalasan 1 S1 8 Tahun
8 SG SD Negeri Pakem DIl 32 Tahun
9 SP SD Negeri Sidorejo S1 30 Tahun

Dari tabel tabel 6 tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas pengelola
barang memiliki pendidikan terakhir sebagai sarjana. Selain itu mayoritas masa
tugas/ jabatannya sudah lebih dari 5 tahun, hanya pengelola barang di SD

Purwomartani saja yang masa tugasnya baru 10 bulan. Dengan demikian dapat
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diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah dan pengelola barang telah memiliki
pendidikan yang cukup tinggi dan didukung dengan pengalaman kerja yang
cukup lama. Pendidikan dan pengalaman itulah yang dijadikan modal untuk
melakukan pengelolaan fasilitas pendidikan secara efektif dan efisien.
Diharapkan apabila fasilitas pendidikan tersebut dikelola dengan efektif dan
efisien, tujuan pendidikan dapat mudah tercapai.

Hasil penelitian dan pembahasan ini mengungkapkan tentang pengelolaan
fasilitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.
Dalam penelitian ini difokuskan pada pengelolaan sarana pendidikan sekolah
dasar di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. Berikut ini merupakan penyajian
data hasil analisis deskriptif persentase yang diperoleh melalui angket tertutup di
masing-masing sekolah beserta pembahasannya.

1. Berdasarkan Tempat Penelitian
a. SD Negeri Tamanan 1

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang

pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Tamanan 1 ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana Pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri Tamanan 1

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana | 48 44 91.67% 43 89.58%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 20 71.43% 24 85,71%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 31 86.11% 30 83.33%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 37 92.5% 34 85%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 22 78.57% 22 78.57%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.42 84.06% 3.4 84.44%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 7 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel perencanaan
sarana memperoleh skor 44 sehingga persentasenya sebesar 91.67%, pengadaan
sarana pendidikan memperoleh skor 20 sehingga persentasenya sebesar 71.43%,
penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor 31 sehingga persentasenya
sebesar 86.11%, pemeliharaan sarana pendidikan memperoleh skor 37 sehingga
persentasenya sebesar 92.5%. Sedangkan penghapusan sarana pendidikan
memperoleh skor 22 sehingga persentasenya sebesar 78.57%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 43 sehingga persentasenya
sebesar 89.58%, pengadaan sarana memperoleh skor 24 sehingga persentasenya
sebesar 85,71%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor 30 sehingga

persentasenya sebesar 83.33%, pemeliharaan sarana pendidikan memperoleh skor
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34 sehingga persentasenya persentase sebesar 85%. Sedangkan penghapusan
sarana pendidikan memperoleh skor 22 sehingga persentasenya sebesar 78.57%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Tamanan 1 memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 84.06%, dan persentase rata-
rata sebesar 84.44% menurut pengelola barang.

Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Sekolah hanya melakukan perencanaan dalam
bentuk lisan dan dikomunikasikan antar guru di sekolah tersebut. Dokumen
tentang pengadaan sarana pendidikan terdiri dari berita acara pengadaaan barang,
berita acara pengecekan barang, laporan tentang penerimaan barang, dari
pencermatan dokumen tersebut menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan
di SD N Tamanan 1 sudah berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Tamanan 1 belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan dan cara
penggunaan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N Tamanan 1
membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana pendidikan bersamaan
dengan pembuatan laporan inventarisasi barang. Untuk penghapusan sarana
pendidikan di SD N Tamanan 1 belum terdapat dokumen yang dapat dicermati,

hal ini di karenakan belum ada penghapusan sarana pendidikan.
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b. SD Negeri Karangnongko 1

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang
pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Karangnongko 1 ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana Pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri Karangnongko 1

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 44 91.67% 41 85.42%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 24 85.71% 23 82.14%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 36 100% 35 97.22%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 37 92.5% 37 92.5%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 27 96.43% 27 96.43%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.73 93.26% 3.62 90.74%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 8 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel perencanaan
sarana pendidikan memperoleh skor 44 sehingga persentasenya sebesar 91.67%,
pengadaan sarana memperoleh skor 24 sehingga persentasenya sebesar 85.71%,
penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor 36 sehingga persentasenya
sebesar 100%, pemeliharaan sarana pendidikan memperoleh skor 37 sehingga
persentasenya sebesar 92.5%. Sedangkan penghapusan sarana pendidikan
memperoleh skor 27 sehingga persentasenya sebesar 96.43%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel

perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 41 sehingga persentasenya
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sebesar 85.42%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 23 sehingga
persentasenya sebesar 82.14%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
35 sehingga persentasenya sebesar 97.22%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 37 sehingga persentasenya sebesar 92.5%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 27 sehingga persentasenya
sebesar 96.43%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Karangnongko 1 memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 93.26%, dan persentase rata-
rata menurut pengelola barang sebesar 90.74%.

Dari hasil pencermatan dokumen yang berhubungan dengan pengelolaan
sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel perencanaan sarana
pendidikan sudah dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini ditunjukan dengan
adanya dokumen yang menjelaskan mengenai perencanaan sarana pendidikan,
walaupun dokumen tersebut hanya ada berupa tulisan tangan tanpa terformat
dengan baik. Dokumen tentang pengadaan sarana pendidikan terdiri dari berita
acara pengadaaan barang, berita acara pengecekan barang, laporan tentang
penerimaan barang, dari pencermatan dokumen tersebut menunjukan bahwa
pengadaan sarana pendidikan di SD N Karangnongko 1 sudah berjalan dengan
baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Karangnongko 1 belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan dan cara

penggunaan. Setiap guru bebas menggunakan sarana pendidikan tanpa mengisi
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daftar penggunaan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N
Karangnongko 1 membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana
pendidikan bersamaan dengan pembuatan laporan inventarisasi barang. Untuk
penghapusan sarana pendidikan di SD N Karangnongko 1 belum terdapat
dokumen yang dapat dicermati, penghapusan hanya berupa kertas yang sudah
tidak dipakai sehingga tidak dibuatkan berita acara.
c. SD Negeri Purwobinangun

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang
pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Purwobinangun ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana Pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri Purwobinangun

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 46 95.83% 43 89.58%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 27 96.43% 25 89.29%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 33 91.67% 31 86.11%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 40 100% 40 100%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 18 64.29% 19 67.86%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.64 89.64% 3.51 86.57%.

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 9 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel perencanaan
sarana pendidikan memperoleh skor 46 sehingga persentasenya sebesar 95.83%,

pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 27 sehingga persentasenya
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sebesar 96.43%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor 33 sehingga
persentasenya sebesar 91.67%, pemeliharaan sarana pendidikan memperoleh skor
40 sehingga persentasenya sebesar 100%. Sedangkan penghapusan sarana
pendidikan memperoleh skor 18 sehingga persentasenya sebesar 64.29%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 43 sehingga persentasenya
sebesar 89.58%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 25 sehingga
persentasenya sebesar 89.29%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
31 sehingga persentasenya sebesar 86.11%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 40 sehingga persentasenya sebesar 100%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 19 sehingga persentasenya
sebesar 67.86%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Purwobinangun memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 89.64%, dan persentase rata-
rata menurut pengelola barang sebesar 86.57%.

Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Dokumen tentang pengadaan sarana pendidikan
terdiri dari berita acara pengadaaan barang, berita acara pengecekan barang,

laporan tentang penerimaan barang, dari pencermatan dokumen tersebut
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menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan di SD N Purwobinangun sudah
berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Purwobinangun sudah
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan terhadap sebagian
sarana, akan tetapi daftar/ buku tersebut tidak diisi oleh guru atau pengguna sarana
pendidikan. Setiap guru bebas menggunakan sarana pendidikan tanpa mengisi
daftar penggunaan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N
Purwobinangun membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana pendidikan
bersamaan dengan pembuatan laporan inventarisasi barang. Pengelola barang
dibantu oleh guru memeriksa kondisi setiap sarana yang dimiliki, selanjutnya hasil
pemerikasaan tersebut dibuatkan laporannya untuk digabungkan dengan laporan
inventarisasi. Untuk penghapusan sarana pendidikan di SD Purwobinangun
belum terdapat dokumen yang dapat dicermati, pemusnahan hanya berupa kertas
yang sudah tidak dipakai sehingga tidak dibuatkan berita acara.

d. SD Negeri Salakan Lor

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang

pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Salakan Lor ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Salakan Lor

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana | 48 46 95.83% 42 87.50%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 23 82.14% 27 96.43%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 23 63.89% 32 88.89%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 33 82.5% 38 95%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 26 92.86% 20 71.43%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.36 83.44% 3.53 87.85%.

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 10 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 46 sehingga persentasenya
sebesar 95.83%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 23 sehingga
persentasenya sebesar 82.14%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
23 sehingga persentasenya sebesar 63.89%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 33 sehingga persentasenya sebesar 82.5%. Selanjutnya
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 26 sehingga persentasenya
sebesar 92.86%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 42 sehingga persentasenya
sebesar 87.5%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 27 sehingga
persentasenya sebesar 96.43%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor

32 sehingga persentasenya sebesar 88.89%, pemeliharaan sarana pendidikan
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memperoleh skor 38 sehingga persentasenya sebesar 95%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 20 sehingga persentasenya
sebesar 71.43%.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulkan secara keseluruhan
pengelolaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Salakan Lor
memperoleh persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 83.44%, dan
persentase rata-rata menurut pengelola barang sebesar 87.85%.

Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Dokumen tentang pengadaan sarana pendidikan
terdiri dari berita acara pengadaaan barang, berita acara pengecekan barang,
laporan tentang penerimaan barang, dari pencermatan dokumen tersebut
menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan di SD N Salakan Lor sudah
berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Salakan Lor belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan dan cara
penggunaan. Setiap guru bebas menggunakan sarana pendidikan tanpa mengisi
daftar penggunaan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N
Salakan Lor membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana pendidikan

bersamaan dengan pembuatan laporan inventarisasi barang yaitu setiap enam
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bulan sekali. Untuk penghapusan sarana pendidikan di SD Salakan Lor belum
terdapat dokumen yang dapat dicermati.
e. SD Negeri Bogem 1

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang
pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Bogem 1 ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Bogem 1

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 36 75% 38 79.17%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 23 82.14% 23 82.14%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 18 50% 18 50%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 24 60% 23 57.5%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 11 39.29% 11 39.29%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 2.49 61.29% 2.51 61.62%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 11 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 36 sehingga persentasenya
sebesar 75%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 23 sehingga
persentasenya sebesar 82.14%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
18 sehingga persentasenya sebesar 50%, pemeliharaan sarana pendidikan

memperoleh skor 24 sehingga persentasenya sebesar 60%. Sedangkan
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penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 11 sehingga persentasenya
sebesar 32.29%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 38 sehingga persentasenya
sebesar 79.17%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 23 sehingga
persentasenya sebesar 82.14%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
18 sehingga persentasenya sebesar 50%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 23 sehingga persentasenya sebesar 57.5%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 11 sehingga persentasenya
sebesar 32.29%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Bogem 1 memperoleh persentase rata-rata
sebesar 61.29% menurut kepala sekolah, dan persentase rata-rata sebesar 61.62%
menurut pengelola barang.

Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Sekolah hanya melakukan perencanaan dalam
bentuk lisan dan dikomunikasikan antar guru di sekolah tersebut. Dokumen
tentang pengadaan sarana pendidikan terdiri dari berita acara pengadaaan barang,

berita acara pengecekan barang, laporan tentang penerimaan barang, dari
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pencermatan dokumen tersebut menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan
di SD N Bogem 1 sudah berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Bogem 1 belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan dan cara
penggunaan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N Bogem 1
membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana pendidikan bersamaan
dengan pembuatan laporan inventarisasi barang. Untuk penghapusan sarana
pendidikan di SD N Bogem 1 belum terdapat dokumen yang dapat dicermati, hal
ini di karenakan belum ada penghapusan sarana pendidikan.

f.  SD Negeri Purwomartani

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang
pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Purwomartani ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Purwomartani

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 40 83.33% 24 50%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 27 96.43% 15 53.57%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 21 58.33% 16 44.44%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 39 97.50% 26 65%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 17 60.71% 11 39.29%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.2 79.26% 2.04 50.46%
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Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 12 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 40 sehingga persentasenya
sebesar 83.33%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 27 sehingga
persentasenya sebesar 96.43%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
38 sehingga persentasenya sebesar 21%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 39 sehingga persentasenya sebesar 97.5%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 17 sehingga persentasenya
sebesar 60.71%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 24 sehingga persentasenya
sebesar 50%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 15 sehingga
persentasenya sebesar 53.57%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
16 sehingga persentasenya sebesar 44.44%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 26 sehingga persentasenya sebesar 65%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 11 sehingga persentasenya
sebesar 39.29%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan pengelolaan sarana pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Purwomartani memperoleh persentase rata-rata
sebesar 79.26% menurut kepala sekolah. Sedangkan menurut pengelola barang,
pengelolaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Purwomartani

memperoleh persentase rata-rata sebesar 50.46%.
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Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Dokumen tentang pengadaan sarana pendidikan
terdiri dari berita acara pengadaaan barang, berita acara pengecekan barang,
laporan tentang penerimaan barang, dari pencermatan dokumen tersebut
menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan di SD N Purwomartani sudah
berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Purwomartani belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan, untuk cara
penggunaan sarana khususnya media pendidikan sudah ada buku petunjuknya.
Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan SD N Purwomartani membuat
laporan pemeriksaan kondisi sarana pendidikan bersamaan dengan pembuatan
laporan inventarisasi barang. Untuk penghapusan sarana pendidikan di SD N
Purwomartani belum terdapat penghapusan sarana pendidikan.

g. SD Negeri Kalasan 1

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang

pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Kalasan 1 ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 13. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kalasan 1

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 42 87.5% 37 77.08%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 26 92.86% 24 85.71%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 27 75% 21 58.33%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 30 5% 24 60%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 14 50% 14 50%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.09 76.07% 2.67 66.23%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 13 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 42 sehingga persentasenya
sebesar 87.5%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 26 sehingga
persentasenya sebesar 92.86%, penggunaan sarana memperoleh skor 27 sehingga
persentasenya sebesar 75%, pemeliharaan sarana pendidikan memperoleh skor 30
sehingga persentasenya sebesar 75%. Sedangkan penghapusan sarana pendidikan
memperoleh skor 14 sehingga persentasenya sebesar 50%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 37 sehingga persentasenya
sebesar 77.08%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 24 sehingga
persentasenya sebesar 85.71%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor

21 sehingga persentasenya sebesar 58.33%, pemeliharaan sarana pendidikan
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memperoleh skor 24 sehingga persentasenya sebesar 60%. Penghapusan sarana
pendidikan juga memperoleh skor 14 sehingga persentasenya sebesar 50%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Kalasan 1 memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 76.07%, dan persentase rata-
rata sebesar 66.23% menurut pengelola barang.

Dari hasil pencermatan terhadap dokumentasi yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana pendidikan menunjukan bahwa dalam sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan belum dilaksanakan dengan baik, hal ini
ditunjukan dengan tidak adanya dokumen yang menjelaskan mengenai
perencanaan sarana pendidikan. Dokumen tentang pengadaan sarana pendidikan
terdiri dari berita acara pengadaaan barang, berita acara pengecekan barang,
laporan tentang penerimaan barang, dari pencermatan dokumen tersebut
menunjukan bahwa pengadaan sarana pendidikan di SD N Kalasan 1 sudah
berjalan dengan baik.

Dalam hal penggunaan sarana pendidikan di SD N Kalasan 1 belum
terdapat dokumen yang menjelaskan tentang daftar penggunaan dan cara
penggunaan sarana pendidikan. Sedangkan dalam pemeliharaan sarana pendidikan
SD N Kalasan 1 membuat laporan tentang pemeriksaan kondisi sarana pendidikan
bersamaan dengan pembuatan laporan inventarisasi barang. Untuk penghapusan
sarana pendidikan di SD N Kalasan 1 belum terdapat dokumen yang dapat

dicermati, hal ini di karenakan belum ada penghapusan sarana pendidikan.
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h. SD Negeri Pakem

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang
pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Pakem ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Pakem

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana 48 |42 87.5% 42 87.5%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 | 25 89.29% 25 89.29%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 |28 77.78% 28 77.78%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 |36 90% 35 87.5%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 |22 78.57% 23 82.14%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.4 84.63% 3.4 84.84%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 14 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 42 sehingga persentasenya
sebesar 87.5%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 25 sehingga
persentasenya sebesar 89.29%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
28 sehingga persentasenya sebesar 77.78%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 36 sehingga persentasenya sebesar 90%. Sedangkan
penghapusan sarana pendidikan memperoleh skor 22 sehingga persentasenya

sebesar 78.57%.
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Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 42 sehingga persentasenya
sebesar 87.5%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 25 sehingga
persentasenya sebesar 89.29%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
28 sehingga persentasenya sebesar 77.78%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 35 sehingga persentasenya sebesar 87.5%. Penghapusan sarana
pendidikan juga memperoleh skor 23 sehingga persentasenya sebesar 82.14%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Pakem memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 84.63%, dan persentase rata-
rata sebesar 84.84% menurut pengelola barang. Akan tetapi hasil tersebut tidak
didukung oleh hasil dari pencermatan dokumen. Hal ini disebabkan oleh pihak
sekolah tidah bersedia memberikan dokumen-dokumen yang terkait.

i. SD Negeri Sidorejo

Subyek di sekolah ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 1 orang

pengelola barang. Adapun hasil penelitian di SD Negeri Sidorejo ini dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 15. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Pengelolaan Sarana
Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sidorejo

Kepala Sekolah Pengelola Barang
No Variabel Skor
Maks | Skor | Persentase | Skor | Persentase
1. | Perencanaan sarana | 48 43 89.58% 42 87.5%
pendidikan
2. | Pengadaan sarana 28 24 85.71% 25 89.29%
pendidikan
3. | Penggunan sarana 36 30 83.33% 29 80.56%
pendidikan
4. | Pemeliharaan 40 32 80% 31 77.5%
sarana pendidikan
5. | Penghapusan 28 24 85.71% 22 78.57%
sarana pendidikan
Rata-rata 4 3.4 84.87% 3.31 82.68%

Berdasarkan asumsi kepala sekolah dan pengelola barang yang tersaji pada
tabel 15 di atas, diketahui bahwa menurut kepala sekolah, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 43 sehingga persentasenya
sebesar 89.58%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 24 sehingga
persentasenya sebesar 85.71%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor
30 sehingga persentasenya sebesar 85.71%, pemeliharaan sarana pendidikan
memperoleh skor 32 sehingga persentasenya sebesar 80%. Sedangkan
penghapusan sarana memperoleh skor 24 sehingga persentasenya sebesar 85.71%.

Sementara itu, menurut persepsi pengelola barang, sub-variabel
perencanaan sarana pendidikan memperoleh skor 42 sehingga persentasenya
sebesar 87.5%, pengadaan sarana pendidikan memperoleh skor 25 sehingga
persentasenya sebesar 89.29%, penggunaan sarana pendidikan memperoleh skor

29 sehingga persentasenya sebesar 80.56%, pemeliharaan sarana pendidikan
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memperoleh skor 31 sehingga persentasenya sebesar 77.5%. Penghapusan sarana
pendidikan memperoleh skor 22 sehingga persentasenya sebesar 78.57%.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan pengelolaan
sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Sidorejo memperoleh
persentase rata-rata menurut kepala sekolah sebesar 84.87%, dan persentase rata-
rata sebesar 82.68% menurut pengelola barang.

Hasil penelitian tersebut tidak didukung oleh hasil dari pencermatan
dokumen. Hal ini disebabkan oleh pihak sekolah tidah bersedia memberikan
dokumen-dokumen yang terkait. Setelah memahami hasil penelitiaan dari masing-
masing sekolah tersebut, maka hasil penelitian secara keseluruhan dapat
dirangkum sebagai berikut:

2. Berdasarkan Sub-Variabel
a. Perencanaan Sarana Pendidikan

Kegiatan perencanaan sarana pendidikan mencakup aspek analisis
kebutuhan, seleksi/ pemilihan sarana, penyusunan rencana pengadaan di masing-
masing Sekolah Dasar Negeri. Aspek perencanaan sarana pendidikan diukur
dengan menggunakan 12 butir pernyataan. Instrumen ditujukan kepada 9 kepala
sekolah dan 9 pengelola barang yang tersebar di 9 SD Negeri di kecamatan
Kalasan.

Berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada kepala sekolah
didapatkan skor tertinggi 95.83%, dan skor terendah 83.33%. Sedangkan

berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada pengelola barang
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didapatkan skor tertinggi 89.58%, dan skor terendah 50%. Besarnya persentase

pelaksanaan perencanaan sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel 16:

Tabel 16. Persentase Perencanaan Sarana Pendidikan

Komponen Perencanaan BUtir Skor KepSek Peng. Barang
Sarana Pendidikan Maks | Skor | Persen | Skor | Persen
Analisi Kebutuhan 1,23, 216 | 199 | 92.13% | 180 | 83.33%
4,5,6
Seleksi/ pemilihan sarana | 7, 8 72 64 | 88.89% | 60 |83.33%
Penyusunan rencana | 9, 10, 144 | 120 | 83.33% | 112 | 77.78%
11,12
pengadaan
Rata-rata 4 3.55 | 88.12% | 3.26 | 81.48%

Secara umum, pelaksanaan kegiatan perencanaan sarana pendidikan

Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Kalasan dapat digambarkan dalam diagram

batang berikut:

100.00%
90.00%

80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -
0.00% -

Kepala Sekolah

Pengelola Barang

m Analisi Kebutuhan

m Seleksi/ pemilihan
sarana

= Penyusunan rencana

pengadaan

Gambar 1. Histogram Perencanaan Sarana Pendidikan Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Berdasarkan tabel 16 dan gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa,

perencanaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan dari
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kepala sekolah mendapatkan persentase rata-rata 88.12% dan nilai rata-rata
perencanaan sarana pendidikan dari pengelola barang sebesar 81.48%. Rata-rata
tersebut didapatkan dari persentase indikator yang ada dalam sub-variabel yaitu
analisis kebutuhan memperoleh persentase 92.13% untuk kepala sekolah
sedangkan pengelola barang sebesar 83.33%, seleksi/ pemilihan sarana
memperoleh persentase 88.89% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang
sebesar 83.33%, penyusunan rencana pengadaan memperoleh persentase 83.33%
untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar 77.78%.
b. Pengadaan Sarana Pendidikan

Kegiatan pengadaan sarana pendidikan mencakup aspek prosedur
pengadaan barang, pelaksanaan pengadaan sarana pendidikan di masing-masing
Sekolah Dasar Negeri. Aspek pengadaan sarana pendidikan diukur dengan
menggunakan 7 butir pernyataan. Instrumen ditujukan kepada 9 kepala sekolah
dan 9 pengelola barang yang tersebar di 9 SD Negeri di kecamatan Kalasan.

Berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada kepala sekolah
didapatkan skor tertinggi 96.43%, dan skor terendah 71.43%. Sedangkan
berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada pengelola barang
didapatkan skor tertinggi 96.43%, dan skor terendah 53.57%. Besarnya persentase

pengadaan sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel 17:
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Tabel 17. Persentase Pengadaan Sarana Pendidikan

Komponen Perencanaan BUtir Skor KepSek Peng. Barang
Sarana Pendidikan Maks | Skor | Persen | Skor | Persen
Prosedur pengadaan | 13,14, 108 94 | 87.04% | 88 |81.48%
barang 15
Pelaksanaan  pengadaan | 16, 17, 144 | 125 | 86.81% | 123 | 85.42%
sarana pendidikan 18,19
Rata-rata 4 3.48 | 86.93% | 3.35 | 83.45%

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengadaan sarana pendidikan Sekolah
Dasar Negeri di kecamatan Kalasan dapat digambarkan dalam diagram batang

berikut:

100.00%
90.00%
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -

0.00% -

m Prosedur pengadaan
barang

m pelaksanaan pengadaan
sarana pendidikan

Kepala Sekolah Pengelola Barang

Gambar 2. Histogram Pengadaan Sarana Pendidikan Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Berdasarkan tabel 17 dan gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa, pengadaan
sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan dari kepala sekolah
mendapatkan persentase rata-rata 86.93% dan nilai rata-rata pengadaan sarana
pendidikan dari pengelola barang sebesar 83.45%. Rata-rata tersebut didapatkan

dari persentase indikator yang ada dalam sub-variabel yaitu prosedur pengadaaan
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barang memperoleh persentase 87.04% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola
barang sebesar 81.48%, pelaksanaan pengadaan sarana memperoleh persentase
86.81% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar 83.45%.

c. Penggunaan Sarana Pendidikan

Kegiatan penggunaan sarana pendidikan mencakup aspek kelengkapan
administrasi, pemanfaatan sarana, pengaturan penggunaan sarana di masing-
masing Sekolah Dasar Negeri. Aspek penggunaan sarana pendidikan diukur
dengan menggunakan 9 butir pernyataan. Instrumen ditujukan kepada 9 kepala
sekolah dan 9 pengelola barang yang tersebar di 9 SD Negeri di kecamatan
Kalasan.

Berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada kepala sekolah
didapatkan skor tertinggi 100%, dan skor terendah 50%. Sedangkan berdasarkan
penelitian dari angket yang diberikan kepada pengelola barang didapatkan skor
tertinggi 97.22%, dan skor terendah 44.44%. Besarnya persentase penggunan
sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel 18:

Tabel 18. Persentase Penggunaan Sarana Pendidikan

Komponen Perencanaan BUtir Skor KepSek Peng. Barang
Sarana Pendidikan Maks | Skor | Persen | Skor | Persen
Kelengkapan administrasi | 20, 21, 108 83 | 76.85% | 79 |73.15%
22
Pemanfaatan sarana 23, 24, 144 98 | 68.06% | 100 | 69.44%
25, 26
Pengaturan  penggunaan | 27, 28 72 66 | 91.67% | 61 |84.72%
sarana
Rata-rata 4 3.05 | 78.86% | 2.96 | 75.77%
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Secara umum, pelaksanaan kegiatan penggunaan sarana pendidikan
Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Kalasan dapat digambarkan dalam diagram

batang berikut:

100.00%

90.00%

80.00%

0,

70.00% m Kelengkapan
60.00% - administrasi
50.00% - m Pemanfatan sarana
40.00% -

30.00% - = Pengaturan penggunaan

sarana

20.00% -

10.00% -

0.00% -

Kepala Sekolah  Pengelola Barang

Gambar 3. Histogram Penggunaan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Kalasan

Berdasarkan tabel 18 dan gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa,
penggunaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan dari
kepala sekolah mendapatkan persentase rata-rata 78.86% dan nilai rata-rata
penggunaan sarana pendidikan dari pengelola barang sebesar 75.77%. Rata-rata
tersebut didapatkan dari persentase indikator yang ada dalam sub-variabel yaitu
kelengkapan administrasi memperoleh persentase 76.85% untuk kepala sekolah
sedangkan pengelola barang sebesar 73.15%, pemanfaatan sarana memperoleh
persentase 68.06% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar
69.44%, pengaturan penggunaan sarana memperoleh persentase 91.67% untuk

kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar 84.72%.
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d. Pemeliharaan Sarana Pendidikan

Kegiatan pemeliharaan sarana pendidikan mencakup aspek kelengkapan
adsministrasi, penyimpanan sarana, pemeliharaan/ perbaikan sarana pendidikan di
masing-masing Sekolah Dasar Negeri. Aspek pemeliharaan sarana pendidikan
diukur dengan menggunakan 10 butir pernyataan. Instrumen ditujukan kepada 9
kepala sekolah dan 9 pengelola barang yang tersebar di 9 SD Negeri di kecamatan
Kalasan.

Berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada kepala sekolah
didapatkan skor tertinggi 100%, dan skor terendah 60%. Sedangkan berdasarkan
penelitian dari angket yang diberikan kepada pengelola barang didapatkan skor
tertinggi 100%, dan skor terendah 57.50%. Besarnya persentase pemeliharaan
sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel 19:

Tabel 19. Persentase Pemeliharaan Sarana Pendidikan

Komponen Perencanaan BUtir Skor KepSek Peng. Barang
Sarana Pendidikan Maks | Skor | Persen | Skor | Persen
Kelengkapan administrasi | 29, 30 72 66 | 91.67% | 63 | 87.5%
Penyimpanan sarana 31, 32, 144 116 | 80.56% | 109 | 75.69%
33, 34
Pemeliharaan/  perbaikan | 35, 36, 144 | 126 | 87.5% | 116 | 80.56%
37,38
sarana
Rata-rata 4 3.42 | 86.58% | 3.2 | 81.25%

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pemeliharaan sarana pendidikan
Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Kalasan dapat digambarkan dalam diagram

batang berikut:
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Gambar 4. Histogram Pemeliharaan Sarana Pendidikan Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Berdasarkan tabel 19 dan gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa,
pemeliharaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan dari
kepala sekolah mendapatkan persentase rata-rata 86.58% dan nilai rata-rata
pemeliharaan sarana pendidikan dari pengelola barang sebesar 81.25%. Rata-rata
tersebut didapatkan dari persentase indikator yang ada dalam sub-variabel yaitu
kelengkapan administrasi memperoleh persentase 91.67% untuk kepala sekolah
sedangkan pengelola barang sebesar 87.5%, penyimpanan sarana memperoleh
persentase 80.56% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar
75.69%, pemeliharaan/ perbaikan sarana memperoleh persentase 87.5% untuk
kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar 80.56%.

e. Penghapusan Sarana Pendidikan
Kegiatan penghapusan sarana pendidikan mencakup aspek inventarisasi

sarana yang akan dihapus, pengajuan usulan sarana yang akan dihapus, cara
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penghapusan sarana pendidikan di masing-masing Sekolah Dasar Negeri. Aspek
penghapusan sarana pendidikan diukur dengan menggunakan 7 butir pernyataan.
Instrumen ditujukan kepada 9 kepala sekolah dan 9 pengelola barang yang
tersebar di 9 SD Negeri di kecamatan Kalasan.

Berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada Kepala Sekolah
didapatkan skor tertinggi 96.43%, dan skor terendah 39.29%. Sedangkan
berdasarkan penelitian dari angket yang diberikan kepada Pengelola Barang
didapatkan skor tertinggi 96.43%, dan skor terendah 39.29%. Besarnya persentase
penghapusan sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel tabel 20:

Tabel 20. Persentase Penghapusan Sarana Pendidikan

Komponen Perencanaan BUtir Skor KepSek Peng. Barang
Sarana Pendidikan Maks | Skor | Persen | Skor | Persen
Inventarisasi sarana yang | 39, 40, 108 85 | 78.70% | 81 75%

akan dihapus 41

Pengajuan usulan sarana | 42, 43, 108 75 |69.44% | 67 |62.04%

yang akan dihapus 44
Cara penghapusan 45 36 21 |58.33% | 21 |58.33%
Rata-rata 4 2.87 | 68.82% | 2.68 | 65.12%

Secara umum, pelaksanaan kegiatan penghapusan sarana pendidikan
Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Kalasan dapat digambarkan dalam diagram

batang berikut:
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Gambar 5. Histogram Penghapusan Sarana Pendidikan Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Berdasarkan tabel 20 dan gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa,

penghapusan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan dari

kepala sekolah mendapatkan persentase rata-rata 68.82% dan nilai rata-rata

penghapusan sarana pendidikan dari pengelola barang sebesar 65.12%. Rata-rata

tersebut didapatkan dari persentase indikator yang ada dalam sub-variabel yaitu

inventarisasi sarana yang akan dihapus memperoleh persentase 78.70% untuk

kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar 75%, pengajuan usulan sarana

yang akan dihapus memperoleh persentase 69.44% untuk kepala sekolah

sedangkan pengelola barang sebesar 62.04%, cara penghapusan memperoleh

persentase 58.33% untuk kepala sekolah sedangkan pengelola barang sebesar

58.33%.




B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian tentang Pengelolaan Fasilitas Pendidikan Sekolah Dasar

Negeri di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, ada beberapa keterbatasan yang

dialami peneliti, antara lain:

1.

Instrumen yang digunakan adalah angket yang bersifat tertutup sehingga
memungkinkan kurang mengungkap permasalahan yang ada dan banyak data
yang tidak terjaring dengan lengkap,

Informasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang dijadikan sebagai data
pendukungpun juga terbatas. Bahkan terdapat sekolah yang tidak bersedia
memberi dokumen-dokumen yang terkait,

Sangat terbatasnya variabel atau indikator dalam penelitian ini, sehingga perlu
dilakukan penelitian lain yang lebih luas agar lebih bermakna terhadap
pengelolaan sarana pendidikan,

Tidak melibatkan warga sekolah yang lain seperti murid, guru, dan komite

sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengelolaan

Fasilitas Pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan maka dapat

diketahui bahwa pengelolaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di

kecamatan Kalasan memperoleh nilai persentase sebesar 79.55%, yang meliputi:

1. Perencanaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan
yang meliputi aspek analisis kebutuhan, seleksi/ pemilihan sarana, penyusunan
rencana pengadaan memperoleh persentase sebesar 85.07%,

2. Pengadaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan yang
meliputi aspek prosedur pengadaan barang, pelaksanaan pengadaan barang
memperoleh persentase sebesar 85.32%,

3. Penggunaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan
yang meliputi aspek kelengkapan administrasi, pemanfaatan sarana, dan
pengaturan penggunaan sarana memperoleh persentase sebesar 75.15%,

4. Pemeliharaan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan
yang meliputi aspek kelengkapan administrasi, penyimpanan sarana, dan
perbaikan sarana memperoleh persentase sebesar 82.78%,

5. Penghapusan sarana pendidikan sekolah dasar negeri di kecamatan Kalasan
yang meliputi aspek inventarisasi sarana yang akan dihapus, pengajuan usulan
sarana yang akan dihapus, cara penghapusan memperoleh persentase sebesar

69.44%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pihak sekolah khususnya agar melakukan peningakatan
pengelolaan sarana pendidikan dengan sebaik mungkin, terutama dalam segi
penggunaan sarana pendidikan dan penghapusan sarana pendidikan,

2. Sekolah diharapkan selalu membuat dokumen tentang pengelolaan sarana
pendidikan, sehingga dapat mempermudah melakukan evaluasi dan
pengawasan,

3. Kepala Sekolah sebagai motivator harus mampu memotifasi pengelola barang
dan guru agar dapat menggerakkan diri untuk meningkatkan profesionalisme
kerjanya, salah satunya dalam hal pengelolaan sarana pendidikan,

4. Meningkatkan potensi sumber daya manusia, misalnya dengan
mengikutsertakan dalam DIKLAT, penataran, sosialisasi, ataupun kegiatan

sejenis yang dapat mendukung kegiatan pengelolaan sarana pendidikan.
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Lampiran 1 Standar Sarana Sekolah

Standar Sarana Sekolah Dasar

No Jenis Rasio Deskripsi

1 Papan tulis 1 buah/ ruang Ukuran minimum 90 cm x 200
cm. Ditempatkan pada posisi
yang
memungkinkan seluruh peserta
didik melihatnya dengan jelas

2 Buku teks pelajaran | 1 eksemplar/ mata Termasuk dalam daftar buku

pelajaran/ peserta didik,
ditambah 2 eksemplar/
mata pelajaran/sekolah

teks pelajaran yang ditetapkan
oleh Mendiknas dan daftar buku
teks muatan lokal yang
ditetapkan oleh Gubernur atau
Bupati/Walikota

3 Buku panduan | 1 eksemplar/ mata
pendidik pelajaran/ guru mata
pelajaran bersangkutan,
ditambah 1 eksemplar/
mata pelajaran/ sekolah
4 Buku pengayaan 840 judul/sekolah Terdiri dari 60% non-fiksi dan
40% fiksi. Banyak eksemplar/
sekolah minimum: 1000 untuk 6
rombongan , 1500 untuk 7-12
rombongan belajar, 2000 untuk
13-24 rombongan belajar
5 Buku referensi 10 judul/sekolah Sekurang-kurangnya meliputi

Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kamus Bahasa Inggris,
ensiklopedi, buku statistik
daerah, buku telepon, kitab
undang-undang, peraturan, dan

kitab suci
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6 Sumber belajar lain | 10 judul/ sekolah Sekurang-kurangnya meliputi
majalah, surat kabar, globe, peta,
gambar pahlawan nasional, CD
pembelajaran, dan alat peraga
matematika.

7 Peralatan multimedia | 1 set/ sekolah Sekurang-kurangnya terdiri dari
1 set komputer (CPU), monitor
minimum 15 inci, printer), TV,
radio, dan pemutar VCD/DVD.

8 Pengeras suara 1 set / sekolah

9 Tape recorder 1 set/ sekolah

10 | Model kerangka | 1 buah/ sekolah Tinggi minimum 125cm

manusia Mudah dibawa

11 | Model tubuh | 1 buah/ sekolah Tinggi minimum 125 cm. Dapat

manusia diamati dengan mudah oleh
seluruh peserta didik. Dapat
dibongkar pasang, Mudah
dibawa

12 | Globe 1 buah/ sekolah Diameter minimum 40 cm.
Memiliki penyangga dan dapat
diputar. Dapat memanfaatkan
globe yang terdapat di ruang
perpustakaan.

13 | Model tata surya 1 buah/sekolah Dapat mendemonstrasikan
terjadinya fenomena gerhana

14 | Kaca pembesar 6 buah/ sekolah

15 | Cermin datar 6 buah/ sekolah

16 | Cermin cekung 6 buah/ sekolah

17 | Cermin cembung 6 buah/ sekolah

18 | Lensa datar 6 buah/ sekolah

87




19 | Lensa cekung 6 buah/ sekolah
20 | Lensa cembung 6 buah/ sekolah
21 | Magnet batang 6 buah/ sekolah Dapat mendemontrasikan gaya
magnet
22 | Poster IPA, terdiri 1 set/ sekolah Jelas terbaca dan berwarna,
dari: ukuran minimum AL.
a) metamorfosis,
b) hewan langka,
¢) hewan dilindungi,
d) tanaman khas
Indonesia,
e) contoh ekosistem
f) sistem-sistem
pernapasan hewan
23 | Peralatan bola voli 1set/sekolah Minimum 6 bola
24 | Peralatan sepak bola | 1 set/sekolah Minimum 6 bola
25 | Peralatan senam 1 set/ sekolah Minimum matras, peti loncat,
tali loncat, simpai, bola plastik,
tongkat
26 | Peralatan atletik 1 set/ sekolah Minimum lembing, cakram,
peluru, tongkat estafet, dan bak
loncat.
27 | Peralatan seni dan 1 set/ sekolah Disesuaikan dengan potensi

budaya

masing-masing

satuan pendidikan

http://www.kemendiknas.go.id/media/96040/permen-24-2007.pdf
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Lampiran 2. Angket Penelitian untuk Kepala Sekolah

Kepada:
Yth. Bapak/ Ibu Kepala Sekolah
diSD Negeri.......ccceeuennenn.

Assalamu’alaikum wr. wb

Dengan hormat, |

Dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi guna menyelesaikan pendidikan
pada Program Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), maka kami akan
mengadakan penelitian dengan judul “PENGELOLAAN FASILITAS
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN KALASAN
KABUPATEN SLEMAN”.

Untuk maksud tersebut, kami mohon bantuan dan kesediaan Bapak/ Ibu
Kepala Sekolah untuk menjawab dan mengisi angket terlampir, sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk
kepentingan penelitian. Partisipasi Bapak/ Ibu Kepala Sekolah dalam memberikan
informasi sangat peneliti harapkan.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu Kepala Sekolah, peneliti ucapkan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb

Hormat saya,

Peneliti

Tri Budi Pamungkas
NIM. 08101241038
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ANGKET PENELITIAN
UNTUK KEPALA SEKOLAH

A. Petunjuk Pengisian Angket

L

Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi Bapak/ Ibu sebagai kepala sekolah dalam bekerja
di sekolah ini.

Pada poin B isilah identitas Bapak/Ibu dengan lengkap, Kami menjamin
rahasia identitas Bapak/ Ibu.

Pada poin C - G Angket Pengelolaan Sarana Pendidikan silahkan
menjawab pertanyaan/ pernyataan dengan memberikan tanda “checklist”
(\) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
Guru. Tiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban, antara lain sebagai
berikut:

S1 = Selalu

Sr Sering

Kk = Kadang-Kadang

Tp = Tidak Pernah

Il

B. Identitas Responden

1.

Nama Responden  :....oooieiiiiiiiiiii e

2. Jenis Kelamin : Pria/Wanita *)

S Lame N SO § o s o sonmunnes - o sonmemma 50 8 § Sammnmmn « 1§ SESURES 5 ENBRTR
4.

5. Pendidikan terakhir @ ..........coiiiiiiiii e

Nama Sekolah e
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C. Angket Perencanaan Sarana Pendidikan

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan
Si Sr | Kk | Tp

1. | Mengarahkan membuat daftar kebutuhan sarana
pendidikan

2. | Mengarahkan pengelola barang melakukan
inventarisasi dan re-inventarisasi terhadap sarana
yang sudah ada

3. | Menganalisis daftar kebutuhan

4. | Mengidentifikasi sarana yang perlu diperbaiki

5. | Mengusulkan sarana yang sesuai kebutuhan

6. | Menentukan skala prioritas terhadap sarana yang
perlu diadakan

7. | Menentukan sarana yang mudah digunakan dan
mudah diperoleh

8. | Menentukan sarana yang sesuai dengan kebutuhan
pengembangan siswa

9. | Menentukan sarana yang sederhana tetapi tepat
sasaran

10. | Apakah Bpk/ Ibu mengadakan rapat perencanaan
kebutuhan sarana?

11. | Menyusun anggaran perbaikan/ pengadaan sarana
pendidikan

12. | Membuat rencana pendanaan (mencari dana atau
menentukan dana yang akan digunakan)

13. | Membuat usulan untuk mendapatkan bantuan

sarana kepada pihak-pihak tertentu
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D. Angket Pengadaan Sarana Pendidikan

untuk melakukan inventarisasi sarana

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan
Si Sr | Kk | Tp
14. | Membentuk tim pengadaan barang
15. | Membentuk tim pemeriksa barang
16. | Membuat laporan hasil pengadaan barang
17. | Setiap pergantian ajaran baru diadakan pengadaan
atau regenerasi sarana pendidikan
18. | Alokasi dana yang digunakan sesuai dengan
perencanaan
19. | Kepala sekolah menampung aspirasi dari guru
setiap pengadaan sarana pendidikan
20. | Menyediakan buku bagi tim/ petugas pengadaan

92




E. Penggunaan Sarana Pendidikan

penggunaan sarana pendidikan

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan -
SI Sr | Kk | Tp

21. | Menyediakan buku petunjuk penggunaan sarana

22. | Mengarahkan penyusunan jadwal penggunaan
sarana

23. | Menyediakan buku penggunaan sarana, untuk
mengetahui kelas mana saja yang akan
menggunakan sarana

24. | Mengarahkan penyusunan daftar petugas piket atau
petugas jaga untuk mengadakan pengecekan sarana
agar tetap teratur

25. | Mengarahkan pencatatan penggunaan sarana
terlebih dahulu dalam buku penggunaan

26. | Mengarahkan kepada guru dan siswa, setelah
selesai menggunakan sarana mengembalikan di
tempat semula

27. | Mengarahkan pencatatan jam penggunaan dan
pengembalian sarana

28. | Sarana pendidikan yang digunakan sesuai/
sebanding dengan jumiah siswa

29. | Membuat peraturan penggunaan sarana pendidikan

30. | Apakah Bpk/ibu Guru mentaati tata tertib
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F. Pemeliharaan S2rana Pendidikan

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan -
S1 Sr | Kk | Tp

31. | Mencatat semua sarana pendidikan dalam buku
inventaris dengan tertib

32. | Memberi identitas pada sarana pendidikan dengan
kode tertentu

33. | Memisahkan sarana pendidikan yang sudah rusak
atau tidak terpakai di gudang atau ruang khusus

34. | Menyimpan sarana pendidikan di ruang khusus

35. | Meletakan sarana dalam rak/ lemari dengan rapi
agar tidak cepat rusak

36. | Memberi daftar sarana pada rak/ lemari tempat
sarana diletakkan

37. | Menjaga kebersihan sarana pendidikan

38. | Menjaga keamanan atau mencegah sarana dari
gangguan hewan, manusia, atau kejadian alam
yang mengakibatkan kerusakan

39. | Mengontrol secara berkala/ incidental agar sarana
memenuhi kebutuhan

40. | Mengadakan perhitungan berkala terhadap sarana
untuk mengetahui keutuhan jumlahnya

41. | Membuat laporan tentang keadaan pemeliharaan

sarana sesuai ketentuan berlaku
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G. Penghapusan Sarana Pendidikan

sarana yang akan dihapus

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan -
SI Sr | Kk | Tp
42. | Mengadakan inventarisasi  terhadap  sarana
pendidikan yang rusak
43. | Mengadakan pemilihan barang yang dilakukan
setiap  tahun  bersamaan dengan  waktu
memperkirakan kebutuhan
44. | Membuat perencanaan penghapusan
45. | Membuat surat pemberitahuan kepada atasan akan
diadakan penghapusan dengan menyebut barang
yang hendak dihapuskan
46. | Mengajuan usulan sarana yang akan dihapus ke
Dinas Pendidikan Kota/ Kabupaten
47. | Membentuk panitia penghapusan barang
48. | Membuat berita acara tentang pelaksanaan
penghapusan atau penyingkiran
49. | Melakukan lelang, menghibahkan, dan membakar
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Lampiran 3. Angket Penelitian untuk Pengelola Barang

Kepada: .
Yth. Bapak/ Ibu Pengelola Barang
i1 8D Weger. . . o s sonsommsa o3 s

Assalamu’alaikum wr. wb

Dengan hormat, )

Dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi guna menyelesaikan pendidikan
pada Program Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), maka kami akan
mengadakan penelitian dengan judul “PENGELOLAAN FASILITAS
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN KALASAN
KABUPATEN SLEMAN”.

Untuk maksud tersebut, kami mohon bantuan dan kesediaan Bapak/ Ibu
Pengelola Barang untuk menjawab dan mengisi angket terlampir, sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk
kepentingan penelitian. Partisipasi Bapak/ Ibu Pengelola Barang dalam
memberikan informasi sangat peneliﬁ harapkan.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu Pengelola Barang, peneliti ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb

Hormat saya,

Peneliti

Tri Budi Pamungkas
NIM. 08101241038
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ANGKET PENELITIAN
UNTUK PENGELOLA BARANG

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi Bapak/ Ibu sebagai Pengelola Barang dalam

bekerja di sekolah ini.

2. Pada poin B isilah identitas Bapak/ Ibu dengan lengkap, Kami menjamin
rahasia identitas Bapak/ Ibu.

3. Pada poin C - G Angket Pengelolaan Sarana Pendidikan silahkan
menjawab pertanyaan/ pernyataan dengan memberikan tanda “checklist”
(\) pada salah satu Jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
Pengelola Barang. Tiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban, antara

lain sebagai berikut:
S1 = Selalu
Sr = Sering

Kk = Kadang-Kadang
Tp = Tidak Pernah

B. Identitas Responden

1. Nama Responden :.........

. Jenis Kelamin : Pria/Wanita *)

2

3. Lama Masa Jabatan : .........
4. Nama Sekolah e,
5. Pendidikan terakhir :........

......................................................

..........................................................
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C. Angket Perencanaan Sarana Pendidikan

No. Pernyataan/ Pertanyaan Piliban .
SI Sr | Kk | Tp
1. | Membuat daftar kebutuhan sarana pendidikan
2. | Pengelola barang melakukan inventarisasi dan re-
inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada
3. | Menganalisis daftar kebutuhan
4. | Mengidentifikasi sarana yang perlu diperbaiki
5. | Mengusulkan sarana yang sesuai kebutuhan
6. | Menentukan skala prioritas terhadap sarana yang
perlu diadakan
7. | Menentukan sarana yang mudah digunakan dan
mudah diperoleh
8. | Menentukan sarana yang sesuai dengan kebutuhan
pengembangan siswa
9. | Menentukan sarana yang sederhana tetapi tepat
sasaran
10. | Mengadakan rapat perencanaan kebutuhan sarana
11. | Menyusun anggaran perbaikan/ pengadaan sarana
pendidikan
12. | Membuat rencana pendanaan (mencari dana atau
menentukan dana yang akan digunakan)
13. | Membuat usulan untuk mendapatkan bantuan
sarana kepada pihak-pihak tertentu
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D. Angket Pengadaan Sarana Pendidikan

untuk melakukan inventarisasi sarana

No. Pernyataan/ Pertanyaan Pilihan
S1 Sr | Kk | Tp
14. | Membentuk tim pengadaan barang
15. | Membentuk tim pemeriksa barang
16. | Membuat laporan hasil pengadaan barang
17. | Setiap pergantian ajaran baru diadakan pengadaan
atau regenerasi sarana pendidikan
18. | Alokasi dana yang digunakan sesuai dengan
perencanaan
19. | Pengelola Barang menampung aspirasi dari guru
setiap pengadaan sarana pendidikan
20. | Menyediakan buku bagi tim/ petugas pengadaan
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E. Penggunaan Sarana Pendidikan

No.

Pernyataan/ Pertanyaan

Pilihan

Sl

Sr

Kk

Tp

21.

Menyediakan buku petunjuk penggunaan

Sarana

22.

Menyusun jadwal penggunaan sarana

23.

Menyediakan buku penggunaan sarana, untuk
mengetahui kelas mana saja yang akan

menggunakan sarana

24.

Menyusun daftar petugas piket atau petugas
jaga untuk mengadakan pengecekan sarana

agar tetap teratur

25.

Mencatat penggunaan sarana terlebih dahulu

dalam buku penggunaan

26.

Mengarahkan kepada guru dan siswa, setelah
selesai menggunakan sarana mengembalikan di

tempat semula

217.

Mencatatan jam penggunaan dan

pengembalian sarana

28.

Sarana pendidikan yang digunakan sesuai/

sebanding dengan jumlah siswa

29.

Membuat  peraturan  penggunaan  sarana

pendidikan

30.

Apakah Bpk/ibu Guru mentaati tata tertib

penggunaan sarana pendidikan
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F. Pemeliharaan Sarana Pendidikan

No.

Pernyataan/ Pertanyaan

Pilihan

Sl

Sr

Kk

Tp

31.

Mencatat semua sarana pendidikan dalam buku
inventaris dengan tertib

32.

Memberi identitas pada sarana pendidikan
dengan kode tertentu

33.

Memisahkan sarana pendidikan yang sudah
rusak atau tidak terpakai di gudang atau ruang
Khusus

34.

Menyimpan sarana pendidikan di ruang khusus

35.

Meletakan sarana dalam rak/ lemari dengan
rapi agar tidak cepat rusak

36.

Memberi daftar sarana pada rak/ lemari tempat
sarana diletakkan

37.

Menjaga kebersihan sarana pendidikan

38.

Menjaga keamanan atau mencegah sarana dari
gangguan hewan, manusia, atau kejadian alam
yang mengakibatkan kerusakan

39.

Mengontrol secara berkala/ incidental agar
sarana memenuhi kebutuhan

40.

Mengadakan perhitungan berkala terhadap
sarana untuk mengetahui keutuhan jumlahnya

41.

Membuat laporan tentang keadaan

pemeliharaan sarana sesuai ketentuan berlaku
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G. Penghapusan Sarana Pendidikan

No.

Pernyataan/ Pertanyaan

Pilihan

Sl

Sr | Kk

Tp

42.

Mengadakan inventarisasi terhadap sarana

pendidikan yang rusak

43.

Mengadakan pemilihan barang yang dilakukan
setiap tahun bersamaan dengan waktu
memperkirakan kebutuhan

44,

Membuat perencanaan penghapusan

45.

Membuat surat pemberitahuan kepada atasan
akan diadakan penghapusan dengan menyebut

barang yang hendak dihapuskan

46.

Mengajuan usulan sarana yang akan dihapus
ke Dinas Pendidikan Kota/ Kabupaten

47.

Membentuk panitia penghapusan barang

48.

Membuat berita acara tentang pelaksanaan

penghapusan atau penyingkiran

49.

Melakukan lelang, menghibahkan, dan

membakar sarana yang akan dihapus
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Uji Instrunmen Menurut Kepala Sekolah
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Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Uji Instrunmen Menurut Pengelola Barang
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen Menurut Kepala

Sekolah
Uji Validitas Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar Menurut Kepala Sekolah
Correlations
Correlations
Total Total
Butir 01 |Pearson Correlation ,S11%* Butir 14 {Pearson Correlation- ,989%**
Sig. (2-tailed) ,008 Sig. (2-tailed) ,000
N 9 N 9
Butir 02 |Pearson Correlation ,811%* Butir 15 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,008 Sig. (2-tailed) ,001
N 9 N 9
Butir 03 |Pearson Correlation ;857%* Butir 16 |Pearson Correlation ,879%*
Sig. (2-tailed) ,003 Sig. (2-tailed) ,002
N 9 N 9
Butir 04 |Pearson Correlation ,089%* Butir 17 |Pearson Correlation ,895**
Sig. (2-tailed) ,000 Sig. (2-tailed) ,001
N 9 N 9
Butir 05 |Pearson Correlation ,805%* Butir 18 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,001 Sig. (2-tailed) ,000
N 9 N 9
Butir 06 |Pearson Correlation ,989** Butir 19 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000 Sig. (2-tailed) ,000
N 9 N 9
Butir 07 |Pearson Correlation ,879%* Butir 20 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,002 Sig. (2-tailed) ,001
N 9 N 9
Butir 08 |Pearson Correlation ,857** Butir 21 |Pearson Correlation ;BT
Sig. (2-tailed) ,003 Sig. (2-tailed) ,002
N 9 N 9
Butir 09 |Pearson Correlation ,114 Butir 22 |Pearson Correlation J05%
Sig. (2-tailed) 771 Sig. (2-tailed) ,034
N 9 N 9
Butir 10 |Pearson Correlation ,895%* Butir 23 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001 Sig. (2-tailed) ,001
N 9 N 9
Butir 11 |Pearson Correlation ,9890** Butir 24 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,000 Sig. (2-tailed) ,001
N 9 N 9
Butir 12 |Pearson Correlation ,895%* Butir 25 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,001 Sig. (2-tailed) ,000
N 9 N 9
Butir 13 |Pearson Correlation ,805%* Butir 26 |Pearson Correlation ,114
Sig. (2-tailed) ,001 Sig. (2-tailed) ,771
N 9 N 9

**Correlation is significant at the 0.01 level

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)




Uji Validitas Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar Menurut Kepala Sekolah

Total
Butir 40 |[Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 41 |Pearson Correlation ,0809%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 42 |Pearson Correlation ,850*%
Sig. (2-tailed) ,003
N 9
Butir 43 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 44 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 45 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 46 |Pearson Correlation ,989%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 47 |Pearson Correlation ,989%**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 48 |Pearson Correlation ,895*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 49 |Pearson Correlation ,208
Sig. (2-tailed) ,591
N 9

Correlations
Correlations
Total
Butir 27 [Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 28 |Pearson Correlation ,879%*
Sig. (2-tailed) ,002
N 9
Butir 29 |Pearson Correlation ,810%*
Sig. (2-tailed) ,008
N 9
Butir 30 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 31 {Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 32 |Pearson Correlation ,705*
Sig. (2-tailed) ,034
N 9
Butir 33 |Pearson Correlation ,694*
Sig. (2-tailed) ,038
N 9
Butir 34 |Pearson Correlation ,895%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 35 {Pearson Correlation S105%
Sig. (2-tailed) ,034
N 9
Butir 36 |Pearson Correlation ,694*
Sig. (2-tailed) ,038
N 9
Butir 37 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 38 |Pearson Correlation ,208
Sig. (2-tailed) ,591
N 9
Butir 39 |Pearson Correlation ,705%*
Sig. (2-tailed) ,034
N 9

**Correlation is significant at the 0.01 level

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)



Pengelolaan Sarana Pendidikakn
Jika r hitung > r tabel berarti valid
Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid

Digunakan tingkat kepercayaan 95%

Responden =9
r tabel (95% ; 9) = 0,666

butir | rhitung | rtabel | keterangan | butir | r hitung | r tabel | keterangan
1 0.811 0,666 | valid 26 0.114 0,666 | tidak valid
2 0.811 0,666 | valid 27 0.895 0,666 | valid
3 0.857 0,666 | valid 28 0.879 0,666 | valid
4 0.989 0,666 | valid 29 0.810 0,666 | valid
5 0.895 0,666 | valid 30 0.895 0,666 | valid
6 0.989 0,666 | valid 31 0.895 0,666 | valid
7 0.879 0,666 | valid 32 0.705 0,666 | valid
8 0.857 0,666 | valid 33 0.694 0,666 | valid
9 0.114 0,666 | tidak valid | 34 0.895 0,666 | valid
10 0.895 0,666 | valid 35 0.705 0,666 | valid
11 0.989 0,666 | valid 36 0.694 0,666 | valid
12 0.895 0,666 | valid 37 0.989 0,666 | valid
13 0.895 0,666 | valid 38 0.208 0,666 | tidak valid
14 0.989 0,666 | valid 39 0.705 0,666 | valid
15 0.895 0,666 | valid 40 0.989 0,666 | valid
16 0.879 0,666 | valid 41 0.989 0,666 | valid
17 0.895 0,666 | valid 42 0.859 0,666 | valid
18 0.989 0,666 | valid 43 0.895 0,666 | valid
19 0.989 0,666 | valid 44 0.989 0,666 | valid
20 0.895 0,666 | valid 45 0.989 0,666 | valid
21 0.879 0,666 | valid 46 0.989 0,666 | valid
22 0.705 0,666 | valid 47 0.989 0,666 | valid
23 0.895 0,666 | valid 48 0.895 0,666 | valid
24 0.895 0,666 | valid 49 0.208 0,666 | tidak valid
25 0.989 0,666 | valid
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.989 49

Cronbach’s alpha untuk semua butir (49 butir) = 0,989 mendekati 1 berarti
reliabilitasnya tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

593 45

Jika yang diuji reliabilitas hanya butir yang valid (45 butir), maka Cronbach’s
alpha = 0,993 mendekati 1 berarti reliabilitasnya tinggi.
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen Menurut Pengelola

Barang

Uji Validitas Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar Menurut Pengelola Sekolah
Correlations

Correlations

Total
Butir 01 {Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 02 |Pearson Correlation ,870**
Sig. (2-tailed) ,002
N 9
Butir 03 |Pearson Correlation ,680*
Sig. (2-tailed) ,044
N 9
Butir 04 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 05 |Pearson Correlation ,906%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 06 {Pearson Correlation ,989%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 07 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 08 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 09 |Pearson Correlation ,128
Sig. (2-tailed) ,743
N 9
Butir 10 {Pearson Correlation ,840%*
Sig. (2-tailed) ,004
N 9
Butir 11 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 12 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 13 |Pearson Correlation ,906%*
Sig. (2-tailed) ,001
N 9

Correlations
Total
Butir 14 |Pearson Correlation ,870**
Sig. (2-tailed) ,002
N 9
Butir 15 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 16 |Pearson Correlation ,805**
Sig. (2-tailed) ,009
N 9
Butir 17 |Pearson Correlation ,805**
Sig. (2-tailed) ,009
N 9
Butir 18 |Pearson Correlation ,849**
Sig. (2-tailed) ,004
N 9
Butir 19 |Pearson Correlation ,980**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 20 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 21 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 22 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 23 jPearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 24 |Pearson Correlation ,989%**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 25 {Pearson Correlation ,989%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 26 |Pearson Correlation ,261
Sig. (2-tailed) ,498
N 9

**Correlation is significant at the 0.01 level

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

109



Uji Validitas Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah Dasar Menurut Pengelola Sekolah

Correlations
Total
Butir 40 |Pearson Correlation ,989%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 41 |Pearson Correlation ,881**
Sig. (2-tailed) ,002
N 9
Butir 42 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 43 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 44 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 45 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 46 |Pearson Correlation ,680*
Sig. (2-tailed) ,044
N 9
Butir 47 |Pearson Correlation ,989%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 48 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 49 |Pearson Correlation , 128
Sig. (2-tailed) ,743
N 9

Correlations
Correlations ,
Total
Butir 27 |[Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 28 [Pearson Correlation ,870**
Sig. (2-tailed) ,002
N 9
Butir 29 |Pearson Correlation ,823%*
Sig. (2-tailed) ,006
N 9
Butir 30 |Pearson Correlation ,680*
Sig. (2-tailed) ,044
N 9
Butir 31 [Pearson Correlation ,668*
Sig. (2-tailed) ,049
N 9
Butir 32 |Pearson Correlation ,989**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9
Butir 33 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 34 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 35 |Pearson Correlation ,680*
Sig. (2-tailed) ,044
N 9
Butir 36 |Pearson Correlation ,668*
Sig. (2-tailed) ,049
N 9
Butir 37 |Pearson Correlation ,906**
Sig. (2-tailed) ,001
N 9
Butir 38 |Pearson Correlation ,128
Sig. (2-tailed) ,743
N 9
Butir 39 |Pearson Correlation ,980**
Sig. (2-tailed) ,000
N 9

**Correlation is significant at the 0.01 level

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Pengelolaan Sarana Pendidikakn
Jika r hitung > r tabel berarti valid
Jika r hitung <r tabel berarti tidak valid

Digunakan tingkat kepercayaan 95%

Responden =9
r tabel (95% ; 9) = 0,666

butir | rhitung | rtabel | keterangan | butir | r hitung | r tabel | keterangan
1 0.906 0,666 | valid 26 0.261 0,666 | tidak valid
2 0.870 0,666 | valid 27 | 0.906 0,666 | valid
3 0.680 0,666 | valid 28 0.870 0,666 | valid
4 0.906 0,666 | valid 29 0.823 0,666 | valid
5 0.906 0,666 | valid 30 0.680 0,666 | valid
6 0.989 0,666 | valid 31 0.668 0,666 | valid
(] 0.906 0,666 | valid 32 0.989 0,666 | valid
8 0.989 0,666 | valid 33 0.906 0,666 | valid
9 0.128 0,666 | tidak valid | 34 0.906 0,666 | valid
10 0.849 0,666 | valid 35 0.680 0,666 | valid
11 0.906 0,666 | valid 36 0.668 0,666 | valid
12 0.989 0,666 | valid 37 0.906 0,666 | valid
13 0.906 0,666 | valid 38 0.128 0,666 | tidak valid
i 0.870 0,666 | valid 39 0.989 0,666 | valid
15 0.906 0,666 | valid 40 0.989 0,666 | valid
16 0.805 0,666 | valid 41 0.881 0,666 | valid
17 0.805 0,666 | valid 42 0.906 0,666 | valid
18 0.849 0,666 | valid 43 0.989 0,666 | valid
19 0.989 0,666 | valid 44 0.989 0,666 | valid
20 0.906 0,666 | valid 45 0.906 0,666 | valid
21 0.989 0,666 | valid 46 0.680 0,666 | valid
22 0.906 0,666 | valid 47 0.989 0,666 | valid
23 0.906 0,666 | valid 48 0.989 0,666 | valid
24 0.989 0,666 | valid 49 0.128 0,666 | tidak valid
25 0.989 0,666 | valid
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.989 491

Cronbach’s alpha untuk semua butir (49 butir) = 0,989 mendekati 1 berarti
reliabilitasnya tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

993 45

Jika yang diuji reliabilitas hanya butir yang valid (45 butir), maka Cronbach’s
alpha = 0,993 mendekati 1 berarti reliabilitasnya tinggi.



Lampiran 8. Tabulasi Data Hasil Penelitian Pengelolaan Sarana Pendidikan
Menurut Kepala Sekolah
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Lampiran 9. Tabulasi Data Hasil Penelitian Pengelolaan Sarana Pendidikan
Menurut Pengelola Barang
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LAPORAN MUTASI BARANG g«
SEMESTER | TAHUN 2012 3
.c-
SKPD : SDN BOGEM 1 KALASAN g
KABUPATEN : SLEMAN _ =
PROVINSI :DIY KODE LOKASI: 12.12.02.10.00.01.15.25 g
=
NOMER SPESIFIKASI BARANG - | Asav Ukuran MUTASI / PERUBAHAN 3
No. Sentifik| - Cara Tahun Barang/ Kondisi JUMLAH BARANG JUMLAH AKHIR g
, Berkurang | Bertambah
No Merk |No. Pabrik Perolehan|  bell | Konstruksi | Satuan|(8,RR RB) Fker
Kode Barang | Register | Nama/ Jenis Barang Bahan L3
Urut Type|No. Chasis Barang | Perolehan| (p,sp,p) Jml | Imi [ Imi | oml =5
p | Barang Harga Brng Harga )
Mesin Bmg | Hrg |Bng| Hrg =
1 2 3 4 5 8 =7 8 9 10 1 12 13 14 16 | 16 | 17| 18 19 20 21
1102.04.02,07.01 [001 Gergaji - z Logam Beli 2006 buah B 1 45.000]. A L % 1 45.000
2]02.04.02.07.08 001 Palu < s Besi Beli 2006 buah B 1 15.000]. A - L 1 15.000
3/02.04.02.07.09 [001 Tang L A Besi Beli 2008 buah B 1 8.000]. . o L 1 8.000
4/02.05.01.01.03 [001 Pacul 2 - Besl Beli 2003 buah B 1 38.000|. < £ k. 1 38.000
5/02.05.01.01.05 [001 Garpu Pacul s o Besl Beli 2009 bush B 1 25.000]. < B » 1 25.000
6/02.05.01.02,03 [001 Ember Plastll B - Palstik Bell 2003 buah B 1 11.000]. |- . L 1 11.000
7 02.05.01.02}05 001 Ca’?rt\ :;a;nen Pengolahan L i Ses] Baii 2009 - B X 45.000[ i i ] 1 45.000 Lain-fain
8[02.08.01.01.12 ]001 Mesin Tik - - Logam  [Beli 1999 buah B 1 750.000]- - - 1 750.000|Mesin Ketik
9[02.08.01.04.03 [001-002 |Rak kayu - - Kayu Beli 1988 bush KB 2 60.000|- - - - 2 60.000
10]02.08.01.05.06 |001 Papan nama instansi |- - Logam Beli 2007 buah B 1 150.000]- - - - 1 150.000{Pepan nstans!
11{02.06.01.05.07 [001 Papan pengunguman |- - Kayu, Besl |Bell 2008 buah B 1 550.000(- - 8 - 1 550.000
12]02.06.01.05.10 [001-010 |White Board - - Melamin  |Beli 2007 buah B 10 2,000.000]- - - 10 2,000.000
13 02.06.02.01.01 |001-008 ) emari Kayu 5 - Kayu Beli 1986 busah KB 8 2,400.000{- - - - 8 2,400.000
14[02.06.02.01.08 |001 Tempat Tidur Bes} - - Bes| Beli 1986 buah K8 1 270.000]- - - - 1 270.000
& 15]02.06.02.01.11_|001-138 [Meja Tulis L - Kayu Beli 2007 buah B 138 34,500.000]- - = - 138 34,500.000] .
16]02.06.02.01.28 [001-002 |Kurs} tamu I Kayu, Busa |Beli 1995 bush B 2 450.000|- - = s 2 / 450.000
17]02.06.02.01.31 {001-260 |Kursi Blasa . - Kayu Bell 2007 buah B 260 18,200.000(- - - |- 260 18,200.000 Kws! Sekotan
1802.06.02.01.38 {001 Kasur - - Kapuk Beli 1985 buah RB 1 150.000|- - - - 1 150.000
19/02.06.02.01.39 [001-002 [ganta) : - Kapuk Beli 1985 buah RB 2 30.000/- - - s 2 30.000
20[02.08.02.01.46  [001-005 |Tikar- R Sintetls  |Beli 2008 buah B- 5 "625.000|- - R B 5 625.000
21(02.08.02.04.06 001 Kipas Angin Miyako |- Plastik  |Beli 2009 Unit B 1 300.000]- - - |- 1 300.000
22102.08.02.05.02 {001 Kompor gas Quantur]- Logam Beli 2009 buah B 1 200.000{- - - - 1 200.000
23102.06.12.05.09 |001 Tabung gas - - Logam Beli 2009 buah B 1 150.000]- - - - 1 150.000




24(02.08.02.068.12 {001 Wireles Ten Logam  [Beli 2003 buah B 1 1,300.000{- 1 1,300.000
26[02.06.02.08.26 [001 Timbangan Badan B Besl Beli 2003 buah B 1 50.000]- 1 80.000
26{02.08.02..08.29 [001-018 [Gambar Pres+Wap - Kertas Bell 2008 buah B 18 90.000{- 18 90.000 |on. Pres & Wapess
27/02.08.03.01.05 [0 Personal Komputar dan|, ., Logam  [Bell 2007 unit B 1 5,500.000|- 1 5,500.000|Komputer
2802.09.02.01.01 [001 Kit Bahasa A c Kertas  [Beli 2008 buah B 1 350.000/- 1 350.000
29/02.09.02.01.02 001 Papan Pane{ - Kertas  |Beli 2008 bugh B 1 85.000}- 1 85.000
30/02.09.02.01.03 [001 Kit SAS individual - Kertas  [Beli 2006 buah B 1 200.000|- 1 200.000
31/02.00.02.01.04 | ;‘;’;’; A's’l:;'at Peraga | Kayo [Bel 2006 bush B 1 225.000|- 1 225.000
32{02.09.02.01.07 |01 #lk Bhs Utk hoautu Kafimat | Kertas  [Bell 2006 bush B 1 400.000]- ; 400.000
33/02.09.02.02.01 001 Kit Matematika s Fiber Beli 2008 bush B 1 520.000]- 1 520.000
34/02.09.02.02.04 |001 Muka Jam Fiber Beli 2008 buah B 1 35.000|- 1 35.000
36{02.00.02.02.18 |%! Bangun-bangun Ruang Fiber  |Beli 2006 buah B 1 60.000|- 1 60.000
36102.09.02.02,19 {001 Pola Bangun Ruang Fiber Bell 2008 buah B 1 57.000{- 1 57.000
37102.09.02.03.01 001 Kotak Petl Lengkap Logam, Kaca |Beli 2008 buah B 1 750.000|- 1 750.000
38/02.09.02.03.08 [001 Kabel Listrik Logam  |Beli 2008 buah B 1 15.000]- 1 16.000
* 39/02.09.02.03.44 [001 Pedoman Guru Kertas Beli 2008 bush B 1 50.000]- 1 50.000
40/02.09.02.04.35 [001-002 [Thermometer 0-100C Kaca Bell 2001 buah B 2 50.000}- 2 50.000 | Thermometer
41]02.09.02.04.68 |001 Kompas Logam  |Beli 2001 buah B 1 25.000|- 1 26.000
42{02.08.02.97,01 [001-005 [peta ; Kertas  |Beli 2008 bush B 5 900.000|- 5 900.000
43/02.09.02.0801 |%! e LB Kertas  |Beli 2006 buah B 1 35.000|- 1 35.000 QZ’ Peha
44102.09.02.10.08 [001 Planika Mika Beli 1999 buah B 1 40.000|- 1 40.000
45102.09.02.10.12 [001-008 [Seruling Fiber Beli 2008 buah B 8 160.000]- 8 160.000
46002.09.02.11.02 [001-005 |Bola Kastl Karet Beli 2008 buah B 5 17.500]- 5 17.500
47102.09.02.11.03 |001-004 [Kayu Pemukul Kayu Beli 2006 buah B 4 16.000|- 4 16.000 :
48]02.09.02.11.08 |001-008 |Alat Peraga Olahraga Busa, Karet |Bel] 2006 buah B 8 1,420.000]- 8 1,420.000|Lain-laln
4902.09.02.12.01 |001-009 |Lambang Negara Kertas Beli 2008 buah B 9 45.000|- 9 45.000
50{02.09.02.12.02 [001-009 |Bendera Merah Putih Kaln Beli 2008 buah B 9 108.000]- 9 108.000
51192.09.02.12.05 [001-020 [Gbr. Tokoh Naslonal Kertas  |Beli 2007 buah B 20 100.000|- 20 100.000
001 Bangunan Gedung
52(03.11.01.10.21 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 44,444.000]- 1 44,444.000|Ruang KS
Permanen
002 Bangunan Gedung
53{03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 44,444.000/- 1 44,444.000|Ruang Guru
Permanen
003 Bangunan Gediing - Ruﬁﬁ.g
54/03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 88,888.000]- 1 88,888.000 Kelas 1
Permanen




004 Bangunan Gedung Ruang
85{03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Bell 1960 Unit B 1 88,888.000]- 1 88,688.0000, 108 2
Permanen
005 Bangunan Gedung iy
86/03.11.01.10.01 Tempat Pendikkan Beton  |Bell 1960 Unit B 1 88,888.000|- 1 88,888.000 Kah’;ga
Permanen
008 Bangunan Gedung Ruang
67]03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 19680 Unit B 1 88,888.000|- 1 88,888.000 Kelas 4
Permanen
007 Bangunan Gedung ' Rusng
68]03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 88,888.000|- 1 88,888.000 Kelas 5
Permanen :
008 Bangunan Gedung ! Ruang
69103.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 88,888.000]- 1 88,888.000 Kelas 6
Pemanen
009 Bangunan Gedung Ruang
80]03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton Beli 1960 Unit B 1 88,888.000|- 1 88,888.000 Keglatan
Permanen
010 Bangunan Gedung Ruag
61]03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Baeton Beli 1960 Unit B 1 88,888.000|- 1 88,888.000 Ibadah
: Permanen
82103.11.01.10.05 |°0! s‘::%‘l’"a" Kamar Beton Bell 1980 Unht B 1 10,000.000]- 1 10,000.000 guruandl
63[03.11.01.10.05 bs ;aa',"%‘l’“" K“‘"‘a’ Beton  [Beli 1960 Unit B 1 10,000.000]- 1 10,000.000 gix:“d'
64]05.17.01.01f0 ot Buku Umum Lain-ain Beli 1989 buah KB 416 3,744.000/- 416 3,744.000 g:lr(:us
85/05.17.01.01.10 |001-189 |Buku Umum Lain-jain Beli 2009 buah B 189 2,279.907|- 189 2,279.907|PKn
66/05.17.01.03.01 |001-188 Agama lIslam Beli 2010 buah B 180 4,487.400}- 180 4,487.400|PAI
67]05.17.01.04.11 |001-088 |Buku limu Sosial Lain Bell 2009 buah B 88 1,056.000|- 88 1,056.000
68[05.17.01.05.02 [001-142 [pngthuan Bhs, ind. Beli 2007 buah B 142 2,840.000]- 142 2,840.000
69]05.17.01.05.04 ]001-189 |Buku llmu Bhsa Lain Beli 2009 buah B 189 4,158.000}- 189 4,158.000
70]05.17.01.06.01 [001-142 |Matematika Beli 2007 buah B 142 2,840.000}- 142 2,840.000
7 001-187 |Bku. Matematika &
71(05.17.01.06.10 pengetahuan Alam Beli 2008 buah B 187 2,244.000|- 187 2,244.000
Lain-lain
72]05.18.01.04.04 [001 Alat Tenis Meja Beli 2007 buah B 1 1,500.0001- 1 1,500.000
73]05.18.01.04.05 {001 Alat Sepak Bola Beli 2007 buah B 1 300.000|- 1 300.000
74105.18.01.04.05 [001-005 |Alat Badminton Beli 2003 buah B 5 250.000]- 5 250.000
75105.18.02.01.03 [001-002 |Matras Beli 2006 buah B 2 700.0001- 2 700.000
76105.17.01.01.01. |001-4243 |Buku Perpustakaan HVS Dinas. 2011 buah . B 4,243 91.768.793|- 4,243 .. 91,768.793
77105.17.01.08.04 [001-200 |{Buku SBK HVS Beli 2011 buah B 200 3.490.800(- 200 3,490.800
78105.17.01.08.08 |001-200 {Buku Penjas HVS Beli 2011 buah B 200 2.255.021}- 200 2,255.021
79/05.18.01.04.05 |005 Alat Sepakbola campm  |BOS 2011 buah B 5 435.000}- 5 435.000




80]05.18.02.01.03 {001 Matras busa BOS 2011 buah B 1 385.000/- - = . 1 365.000
81]02.09.02.07.01 [008 Peta kertas  [BOS 2011 buah B 6 1,080.000|- - = s 6 1,080.000
82]02.09.02.04.95 {001 Pernafasan Elektrik kayu BOS 2011 busah B 1 395.000]- - 1 395.000
83]02.09.02.04.04 |001 Torso Dwi Fungsi glpsum  |BOS 2011 buah B 1 650.000|- - ] 1 650.000
84]02.09.02.0348 |001 Solar Sistem plastik  [BOS 2011 buah B 1 316.000|- = - ) 1 315.000
86]02.09.02,03.46 001 Batuan Mineral Batu BOS 2011 buah B 1 175.000|- . s I 1 176.000
86102.08.01.05.08 008 Papan Tulls kayu Dinas 2011 buah B 6 0.000|- - s s 6 0.000
87]02.04.01.01.05 [001 Bor Listrik besi  |BOS 2011 buah B 1 450.000|- 1 L s 1 450.000
88]02.06.03.01.04 001 Intemnet campm  |Pembelian 2011 buah B 1 850.000]- - - ) 1 950.000
80/02.04.03.10.02 001 Timbangan bes BOS 2011 buah B 1 290.000|- - - |- 1 260.000
00{02.06.02.01.02 |001 Lemarl Kayu kayu Pembelian 2011 buah B 1 1,500.000}- . A 1 1,500.000
$1/02.08.04.07.08 001 Lemari Kaca campm  |Pembelian 2011 buah B 1 1,500.000]- - - |- 1 1,500.000
92/02.06.02.01.02 [001 Lemari Kayu Kayu, Besi |BOS 2012 buah B 1 200.000]- - -} 1 200.000]Kotak Saran
93/02.08.01.05.07 001 Papan pengunguman Kayu, Besi |BOS 2012 buah B 1 500.000]- - - - 1 500.000
94/02.08.02.01.02 {001 Lemari Kayu Kayu, Besl |BOS 2012 buah B 1 200.000)- - - - 1 200.000|Kotak P3K
95/02.08.01.05.07 [001 Papan pajangan koran Keyy, Besl |BOS 2012 buah B 1 500.000]- = s I 1 500.000
$6[02.08.02.01.38 (001 Kasur Busa busa BOSDA 2012 buah B 1 600.000 1 600.000

02.08.02.0+-26 [001 Kursi tamu kayu, busa|BOSDA 2012 buah B 1 2,600.000 1 2,500.000

- :
JUMLAH 6,778 1,030,086.421

Sleman, 30 Junl 2012

Pengurus Barang

MARGTYANTA RAHARJA, §.Pd

NIP. 19610521 198403 1 008




kolah

: SD KEGERI BOGEM 1

LAPORAN MUTASI

UPT Yandik Kecamatan Kalasan

PENAMBAHAN BARANG
SEMESTER | TAHUN 2012

JUMLAH AKHIR
SPES!FIKASI BARAN
Hiasice e ASAL / CARA PEROLEHAN BARANG PENAMBAHAN
PEMBELIAN HiBAR | DROPING | oy UKURA
i N
= g TANGG | BARAN |ALAM Tgl.
No.
I
- T SETIERAT o 2 3 5 :::AN G/ :;G :(:(l’;bl:l LuasI Bertt f/mk — NDln
CEBE 2lE NO. PABRIX al . y (3 g E UN | KONST|B (B,KB,RR, | Lanta a Tidak | Nomor
NAMA/ JENIS BARANG | B | 3 | 3¢ |wo.aumssss & 3 ] 2 g o BEU/ | RUKSI| UNA| RB) m2 | Tidak Dokum HARGA
PARANG 2 E MESIN NO. 8 ~ < ula N 3 2 1
& 2E g | esn o g § g z|5 A |PEROLE|(PsPD| N en
roust 3 g S g 5 ° 1 8 [man| y
18 g = UKURA
B NCC
2
—
2 39 4 Si6]7 8 9 10 11 12 1311415} 16]17] 18 191 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
,01.06.02.01.02 {001 _|Lemari Kayu Kayy, Bosi 200.000 2012 B 1 200,000
#,02.06.01.05.07 ]001 _[Papan pengunguman Kayu, Besl 500.000 2012 8 " 1 500,000
#1 02.06.02.01.02 |001 _|Lemari Kayu Kayy, Besi 200.000 . . 2012 | .. B 1 200,000
,02.06.01.05.07 {001 _|Papan pajangan koran Kayy, Besi | | 500.000 Lm 2012 B . 1 500,000
3,02.06.02.01.38 {001 _|Kasur Busa busa 600.000 . 2012 B 1 IR N 1 600,000
§1,02.05.02.01.28 [001 _|Kursl tamu Kayu, busa 2,500.000 i 2012 o8 1 2,500,000
| PSS S e » —_— | T = T R | — e
Jumlah 6 4,500,000

Sleman, 30 Juni 2012

Pengurus Barang

—

MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 006




LAPORAN MUTASI PENGURANGAN BARANG

ekolah :SD NEGERI BOGEM 1 UPT Yandik Kecamatan Kalasan
JUMLAH AKHIR
5 SPESIFIKASI BARANG ' PENGURANGAN
! NOMOR IFIKAS GU CERBORAREAR
PENARIKAN KOREKS!
NO. : TANGG| UKURAN e
SERTIFIKAT ALDAN| BARANG/ | ALAMAT KONDIS| Luas |Bertingk[ .~ :;mor
NAMA/ NO. PABRIK| = [TAHUN|KONSTRUKS| BANGUNA| 1 |Lantal| at/
NO| xooE PENCIPT| MERK 313 g Tidak | Doku
KUT| earang [RECST| ewis [ supue (RS O INo.cuasis/|sanal ¥ | 2 | kewnancan | K Bew/ | 1(p,5P,D)/ N |(BkeR| m2 | midak n | BARANG | HARGA
: ER | BARANG mesnno.| N | 8 | 8 PERO | UKURAN CC R, RB) -
BPKB. NO, g g § LEHAN
1 POLISI.
2 3 4 5 6 7 8 9 | 101 12 13 14 15 16 17 18] 19 | 20| 2 22 23
o
5 8] i
<t -
NIHIL -
’V 4 | = -1t i e T B T -
JUMLAH ; :
: Sleman, 30 Junl 2012
; lah Pengurus Barang
—
AN,/&.Pd. MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd

6 188201 1 001 NIP. 19610521 198403 1 006




REKAP MUTASI PENAMBAHAN DAN PENGURANGAN BARANG

SEMESTER | TAHUN 2012

Sekolah :SD NEGERI BOGEM 1 UPT Yandik Kecamatan Kalasan
KODE JUMLAH AWAL MUTASI JUMLAH AKHIR
GOLONGAN | BIDANG NAMA BIDANG BARANG SESUAI SALDO AKHIR KIB SIMDA 2011 BERTAMBAH BERKURANG BARANG HARGA KET
BARANG JML: JMLHARGA JMLBARANG | JMLHARGA | JMLBARANG | IMLHARGA
1 2 3 4 i S 6 7 8 9 10 11 12
01 01 TANAH
02 PERALATAN DAN MESIN
02 a. Alat-alat Besar £
03 b. Alat-alat angkutan
04 |c. Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur 5 808,000 5 808,000
05 |d. Alat-alat Pertanian / Peternakan 4 119,000 4 119,000
06 e. Ala-alat Kantor dan Rumah Tangga 466 71,675,000 6 4,500,000 472 76,175,000
07 F. Alat-alat Studlo dan Komunikas} ;
08 g. Alat-alat Kedokteran
09 h. Alat-alat Laboratorium g5 8,278,500 95 8,278,500
10 I. Alat-alat Keamanan
03 — GEDUNG DAN BANGUNAN
—_ 11 a. Bangunan Gedung 12 819,992,000 12 819,992,000
12 b, Bangunan Monumen
04 JALAN IRIGASI DAN JARINGAN
13 a. Jalan dan Jembatan
14 b. Bangunan Alr/irigasl
15 c. Instalasi
16 d. Jaringan
05 | |ASET TETAP LAINNYA
17 " |a. Buku Perpustakaan 6,176 121,163,921 6,176 121,163,921
18 b, Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan 14 3,550,000 14 3,550,000
19 c. Hewan Ternak dan Tumbuhan
06 20 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN
/,i’;“,\ i . JUMLAH . 6,772 1,025,586,421 6 4,500,000 : - 6,778 1,030,086,421
TrY
i Sleman, 30 Juni 2012

PengurugBarang

TYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 008




LAPORAN SEMESTER TENTANG PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BARANG INVENTARIS

SEMESTER | TAHUN 2012
2 8KPD : SD NEGERI BOGEM 1
¥ Penerima | Dokmn/Faktur Buku Penglriman Pengelsaran | Sural Bon Nama
Terima Tgl Dad 8PK wl Tl Jend Nama Barang Harga Satuan| JmiHarga | BA/Sri Penenimaan | ket | No.Unt - No| Tat | U Jmd S Harga Satuan Jmi Harga Tol Penyerahan | ket
Pedaran py 1 .
2 3 4 5 6 7 8 -9 -~ 9 10 11 12 13 14 15| 16 | 17 18 19 20 21 22 23
10/022012 |BOS - - 1 |Lemad Kayu - 200.000( 200.000| - - - - - i . : ; 3
16/02/2012 [BOS 1 |Papanpengunguman | s00.000[ s00.000] - : : : 2 g -1 - g p . -
2010412012 [BOS . - 1 |Lemar Kayu 200.000] 200.000f - - - . : - - N I . .
20/04/2012 |BOS 1 |Papan pajangan koran 500.000f 500.000 - - - - - s - = s & 2
28/06/2012 |[BOSDA 1 |Kasur Busa 600.000| 600.000| - - . . 3 -l - - . - 5
2710612012 |BOSDA 1 [Kursi tamu 2,600.000] 2,500.000 - o . " ol &8 =1 - - 3 ;

“Sleman, 30 Juni 2012
Pengurus Barang

S

MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 008



BKPD : SDN BOGEM 1 KALASAN
KABUPATEN  : SLEMAN

PR?VINSI - DIY

LAPORAN SEMESTER TENTANG PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BARANG PAKAI HABIS

SEMESTER | TAHUN 2012
Dokumen/Faktur | Dasar Penedmaan Buku Pengiiman pEng| Surat Bon Nama
Harga No. | ELUA Harga { Jml [Tgl Penyera-
orima Tg! Dari Jml Nama Bara o' |- Jml Harga ket Utk | Jmi ket
i ? Nme Tg!  |Jenis Surat] nmr i Selan D Uit :&N No | Tg! Barang Satvan | Harga At
, : Nme Tgl
i 2 3 4 ] 8 7 8 9 10 1" 12 13 14| 16 | 18 | 17 | 18] 19 | 20 21 22 23 24 25
i b5M72012] - = & 5 P 2| Tinta Refill Printer 5.000 00.000
3 1 20273012 . : R B = 3| Kalkulafor 51.675 1535.000
3 1 7272012 - p - 3 6[Kerfaa Buram 20.000 120.000
Tk TI212012[ - £ Y p p T|Binder Klip Besar 10.000 10.000
H B 72720121 . s P - . S|Buku Tulis 16.000 90.000
i 72002 - . g - . B|Spidol 8.300] 37.800
: 187272072 - ¥ P 5 ) 28[Buku Sukses Ujlan PAT | 18.000]  504.000
H 187272012) . % 5 - & 3]Gembok 15.000 43.000
B 187272012 . . 3 - e 1|TBA 2.000 2.000
& 187272012 . £ = : = 4]Saklar 3.000 12.000
18/2/2012] . ” " pe - S|Kran 15.000 75.000
: BTN - z i 7 - . 28|Buku Lalhan UN 30.000]  780.000
3 201272092 . 3 : A & 28|Buku SimulasT UN 2072 25.000 700.000
B 281272002 . % & ] . 1JLCD 127 .000 950.000
133720712 . . g < . 1|Bateral Lapfop 550.000 950.000[
25705120721 - 5 p p : ZTim|AVS FF 70 gr 30| BIRU
<5/0572012] . o B - - | 1pack|Spidol boardmarker g 65.000
2bJ052012] - p . : . | 2pack|ReflT Boardmarker 125.000 250.000
2500572012 . - _ % % 45|CDR 3.000 135.000
29/672012] . X . « u 12[Sapu 8.000 96.000
J2012| - 3 " . - B[Kemoceng 7.500 45000
297672072| - v B . . T|Wipal 5.800 3.800
29/612012] . y - - s 2[Sabun Sunlight 5.000 10.000
4 207812012 - ” P - - 4|Pewangl Ruangan 9.500 38.000
JUMLAH 4,797.600
; ‘;'M\‘éﬁgel i, Sleman, 30 Junt 2012
BN Kepals f’\D Sekolah Pengurus Barang
Nf 3 :\ r
RURALMAT 3 Ha. YANTA RAHARJA, S.Pd

ol

NP 508,798201 1 001
4
MR

S

NIP. 19610521 198403 1 008




[ DABRAH PROVINSI
I DABRAH KABUPATEN/KOTA

BUKU PENGADAAN BARANG INVENTARIS

: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

: SLEMAN

DARI TANGGAL 1 JANUARI 2012 s/d 30 JUNI 2012

AUNIT : SD NEGERI BOGEM 1

1 Kontrak Jual Beli Surat , Jumlah

4 \ . SKO/ t Di

Jenis Barang Yang Dibeli Pesanan Surat Perintah Kerja S i Banyaknya H a5 PR—— rergunskan Ket.
5 Tanggal Nomor Tanggal | Nomor Barang it | e Pada Unit

2t 1 |Lemari Kayu (Kotak Saran) |18/02/2012 - - - 1 200.000 200.000{Kelas BOS

”. =2|Papan pengunguman 18/02/2012 = - - 1 500.000 500.000{Kelas BOS

, = glLemarl Kayu (P3K) 20/04/2012 - - - 1 200.000 200.000{UKS BOS

4 AlPapan pajangan koran 20/04/2012 - - - 1 500.000 500.000|Kelas BOS

'"?'j’ < §lKasur 28/05/2012 - - - 1 600.000 600.000|UKS BOSDA
3 : O1Kursl tamu 27/06/2012 - - - 1 2,500.000 2,500.000{Kantor BOSDA

Ko .
Jumlah 6 4,600.000

T TP




BUKU PENGADAAN BARANG PAKAI HABIS
DARI TANGGAL 1 JANUARI 2012 s/d 30 JUNI 2012

DAERAH PROVINSI : DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DAERAH KABUPATEN/KOTA : SLEMAN
UNIT : SD NEGERI BOGEM 1
Kontrak Jual Bell Surat . ; Jumlah :
No Jenis Barang Yang Dibeli | Pesanan Surat Perintah Kerja -EKO/ SPMU/Kwitansi Banyaknya Harga Satuan | Jumlah Harqa Dipergunakan Ket.
Urut Tanggal ____Nomor Tanggal Nomor Barang feHicE 2 9 Pada Unit
1| Tinta Refill Printer o/172012 = - - 21 25.000 50.000]kantor
2[Kalkulator 2/2/2072 A - 5 3 51.675 155.000fkantor
3|Kertas Buram 11212012 G .. - — 8nm 20.000 120.000{kantor
4[Binder Klip Besar 712/2012 - B - 1 10.000 10.000]kantor
o[Buku Tulis 712120712 - - - 5 pack 186.000 90.000]kanfor
6|Spidol 71272072 - - - 6 6.300 37.800]kantor
/|Buku Sukses Ujian PAT 18/212012 - - = 28 18.000 ©04.000[kelas
8]Gembok 187272012 5 - = 3 15.000 45.000[kantor
9[TBA ; 187272012 = - - 1 2.000 2.000}kantor—
10[Saklar 187272012 s u p 4 3.000 12.000]kelas
11]Kran 187272012 & 5 - 5 15.000 79.000]kelas
12|Buku Tafihan UN 25/2]20712 - s - 26 30.000 /80.000]kelas
13|Buku Simulasl UN 2072 257212012 ~ - = 28 25.000 /00.000[kelas
5 14[LCD 12" ; 28/212012 = - - T 850.000 950.000[kantor
A 15|Bateral Laptop 137372012 = - = 1 550.000 ©50.000]kantor
' 186[HVS F4 70 gr 25/0572012 - - = 21im 34.000 68.000[kantor
17]|Spidol boardmarker 25/0572012 - = - 1 pack 65.000 65.000]kantor
18|Refill Boardmarker 25/0512012 - = = 2 pack 125.000 250.000(kantor
19|CDR 25/05/2012 = - < 45 3.000 135.000(kantor
20]|Sapu 29/6/2012 3 - 5 12 8.000 96.000[kelas
21{Kemoceng 29/6/2012 - = - 6 7.500 45,000]kelas
22|Wipol - 29/6/2012 = - - 1 9.800 9.800]kantor
23{Sabun Sunlight 29/6/2012 = = - 2 5.000 10.000[dapur
24[Pewangi Ruangan 29/672012 = . 5 4 9.500 38.000[kanfor
Jumlah =k 4,797.600
3 A
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DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SD NEGERI BOGEM 1

Alamat : Kepatihan, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, 55571

\ﬂ a, ;

BERITA ACARA PENGHITUNGAN BARANG PERSEDIAAN
(Stock Opname Barang Inventaris)

Pada hari ini, Sabtu tanggal 30 Juni 2012 yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP : 19610521 198403 1 006
Jabatan : Pengelola Barang SDN Bogem 1

Yang dengan SK Pembagian Tugas Guru No. 005 / SKPT / SDKW / VIl / 2011  tanggal 2 Juli 2011 .,

Sesuai dengan jabatan dan tugas Pengelola Barang telah mengadakan perhitungan barang (Stock
Opname).

Berdasarkan hasil Perhitungarn/Stock Opname) terhadap barang serta bukti-bukti yang ada dalam
pengawasannya, kami menemui kenyataan seperti dalam lampiran Berita Acara ini.-

MARDIYANTA R, S.Pd

98201 1 001 NIP. 19610521 198403 1 006
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DAFTAR PERHITUNGAN BARANG STOCK OPNAME
(Barang Inventaris)
:30Juni 2012
~ Lokasi Barang :SD Negeri Bogem 1

Tanggal

Perincian hasil perhitungan kualitas persediaan opname dan menurut administrasinya
adalah sebagai berikut:

Jumlah Persediaan per-tanggal Perhitungan
No | Uraian Jenis Persediaan Satuan Menurut | Menurut Selisih Ket.
Opname Opname | Adm.nya Lebih Kurang
1{Lemari Kayu (Kotak Saran) |buah 1 terpakai - -
2|Papan pengunguman buzh 1 terpakai - -
3|Lemari Kayu (P3K) buah 1 terpakai - -
4|Papan pajangan koran buah 1 terpakai - -
5|Kasur buah 1 terpakai - -
6|Kursi tamu buah 1 terpakai: - -
Yang diperiksa
Pengelola Barang
MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
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NIP. 18610521 198403 1 006




DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SD NEGERI BOGEM 1

Alamat : Kepatihan, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, 55571

BERITA ACARA PENGHITUNGAN BARANG PERSEDIAAN
(Stock Opname Barang Habis Pakai)

Pada hari ini, Sabtu tanggal 30 Juni 2012 yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd

NIP : 19610521 198403 1 006
Jabatan : Pengelola Barang SDN Bogem 1

Yang dengan SK Pembagian Tugas Guru No. 005 / SKPT / SDKW / VIl / 2011 tanggal 2 Juli 2013.
Sesuai dengan jabatan dan tugas Pengelola Barang telah mengadakan perhitungan barang (Stock
Opname).

Berdasarkan hasil Perhitungan/Stock Opname) terhadap barang serta bukti-bukti yang ada dalam
pengawasannya, kami menemui kenyataan seperti dalam lampiran Berita Acara ini.

MARDIYANTA R, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 006
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Tanggal

Lokasi Barang: SD Negeri Bogem 1

Perincian hasil perhitungan kualitas persediaan opname dan menurut administrasinya

adalah sebagai berikut:

DAFTAR PERHITUNGAN BARANG STOCK OPNARE
(Barang Habis Pakai)

130 Juni 2012

129

Jumlah Persediaan per-tanggal Perhitungan —[
No | Uraian Jenis Persediaan Satuan | Menurut | Menurut Selisih Ket.
Opname | Opname Adm.nya Lebih Kurang
. 1{Tinta Refill Printer buah 2|terpakai - -
2|Kalkulator buah 3|terpakai - -
3|Kertas Buram buah 6|terpakai - -
4|Binder Klip Besar buah 1{terpakai - -
5{Buku Tulis buah S|terpakai - -
6(Spidol buah 6[terpakai - -
7|Buku Sukses Ujian PAI buah 28|terpakai - -
8|Gembok buah 3|terpakai - g
S|TBA dos 1)terpakai - -
10|Saklar rim 4|terpakai - -
11|Kran rim S|terpakai - -
12|Buku Latihan UN buah 26|terpakai - -
13|Buku Simulasi UN 2012 buah 28|terpakai - -
14|LCD 12" buah 1|terpakai - - -
15|Baterai Laptop buah 1|terpakai. - -
16|HVS F4 70 gr rim 2|terpakai - -
17{Spidol boardmarker pak 1jterpakai - -
18|Refill Boardmarker pak 2jterpakai - -
19|CDR buah 45/ terpakai - -
20{Sapu buah 12|terpakai - -
21|Kemoceng buah 6|terpakai - -
22{Wipol buah 1|terpakai - -
23[Sabun Sunlight buah 2|terpakai - -
24|Pewangi Ruangan buah 4|terpakai - -
Yang diperiksa
Pengelola Barang
.
MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd

NIP. 19610521 198403 1 006




BERITA ACARA PEMERIKSAAN FISIK BARANG PERSEDIAAN
(Barang Inventaris)

Pada hari ini, Sabtu tanggal 30 Juni 2012 yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP : 15610521 198403 1 006
Jabatan : Pengelola Barang SDN Bogem 1

Yang dengan SK Pembagian Tugas Guru No. 005 / SKPT / SDKW / Vil / 2011 tanggal 2 Juli 2011..

Sesuai dengan jabatan dan tugas Pengelola Barang telah mengadakan pemeriksaan fisik barang
inventaris. '

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap barang persediaan serta bukti-bukti yaﬁg'ada dalam
pengurusannya, kami menemui kenyataan seperti dalam lampiran Berita Acara ini.

Pengelola Barang

—

MARDIYANTA R, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 006
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(Barang Inentaris)
Tanggal  ~ :30Juni2012
Lokasi Barang :SD Negeri Bogem 1

Perincian hasil perhitungan kualitas persediaan opname dan menurut administrasinya

adalah sebegai berikut:
Jumlah Persediaan per-tanggel Perhitungan
No | Uraian Jenis Persediaan Satuan Menurut | Menurut Selisih Ket.
Opname Opname | Adm.nya | Lebih Kurang
1{Lemari Kayu (Kotak Saran) |buah 1 terpakai - -
2{Papan pengunguman buah 1 terpekai = -
3iLemari Kaeyu (P3K) buah 1 terpakai - -
4{Papan pajangan koran buah 1 terpakai = =
5{Kasur buah 1 terpakai - -
6|Kursi tamu bush 1 terpakai - -
L
/W}kfa\ Yang diperiksa
i 2 'a‘%@a\gg Kekayaan Pengelola Barang
4 il
SURAIMAN, 5.Pd. MARDIYANTA RAHARJA, 8.Pd
S NIP15620506 198201 1 001 NIP. 18610521 198403 1 006
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BERITA ACARA PEMERIKSAAN FISIK BARANG PERSEDIAAN
(Barang Habis Pakai) ‘

Pada hari ini, Sabtu tanggal 30 Juni 2012 yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP : 19610521 198403 1 006
Jabatan : Pengelola Barang SDN Bogem 1

Yang dengan SK Pembagian Tugas Guru No. 005 / SKPT / SDKW / VIt / 2011 tanggal 1 Juli 2011.
Sesuai dengan jabatan dan tugas Pengelola Barang telah mengadakan pemeriksaan fisik barang
inventaris.

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap barang persediaan serta bukti-bukti ‘yYang-ada dalam
pengurusannya, kami menemui kenyataan seperti dalam lampiran Berita Acara ini.

" "MARDIYANTA R, S.Pd
- NIP. 19610521 198403 1 006
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DAFTAR

~ Tanggal : 30 Juni 2012
Lokasi Barang :SD Negeri Bogem 1

Perincian hasil perhitungan kuatitas persediaan opname dan menurut administrasinya
adalah sebagai berikut:

Jumlah Persediaan per-tanggal Perhitungan

No | Uraian Jenis Persediaan Satuan Menurut | Menurut Selisih Ket.
Opname Opname | Adm.nya Lebih Kurang

1|Tinta Refill Printer buah 2|terpakai - -

2|Kalkulator buah 3|terpakai - -

3|Kertas Buram buah 6|terpakai - -

4(Binder Klip Besar buah 1|terpakai - -

5|Buku Tulis ‘ buah S|terpakai - -

6|Spidol buah 6|terpakai - -

7|Buku Sukses Ujian PAI buah 28|terpakai - -

8|Gembok buah 3|terpakai ‘ | - .

9|TBA dos 1|terpakai - -
10{Saklar rim 4|terpakai - -
11(Kran rim ' S|terpakai - -
12{Buku Latihan UN buah 26|terpakai - -
13]|Buku Simulasi UN 2012 buah 28|terpakai | - i} o
14|LCD 12" buah 1jterpakai i} | -l inpengp
15|Baterai Laptop buah 1|terpakai | To TR
16{HVS F4 70 gr rim 2lterpakai -5 el
17|Spidol boardmarker pak 1jterpakai | - -
18|Refill Boardmarker pak ' 2|terpakai - -
19|CDR buah 45iterpakai - -
20|Sapu buah 12|terpakai - -
21{Kemoceng buah 6|terpakai - -
22|Wipol buah 1|terpakai - -
23|Sabun Sunlight buah 2[terpakai - -
24|Pewangi Ruangan buah 4|terpakai - -

Yang diperiksa

Pengelola Barang

MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 006
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REKAPITULAS! BARANG INVENTARIS
T SEMESTER | TAHUN 2012

) ‘JéD NEGER! BOGEM 1, KALASAN

e

I Gol | Bidang Narma Bidang Barang Jumiah Barang Jurnl. Harga Ket
1D 01 |TANAH - - Tanah Kas Desa
41z  |PERALATAN DAN MESIN

02 |a. Alat-akat Besar al e

03 |b. Alat-akat Angkuian N 5

04 |c. Alat-alat Bengke! dan Al Ukur 5 808.000,

05 |d. Aaksi-alat Pertanian/Peteraakan 4 119.000

08__le. Alat-atat Kantor dan Rumah Tangga 472 76,175.000

07 |f. Adat-aiet Studin dan Kornungkas! Gt -

08 |o. Alat-alat Kedokteran - :

09 |h. Alat-alat Laboratanium 95 8,278.500

134

10 LAMMKearm - -
A1 ja B@ggm@ed@g 12) 819,892 000,
_12 b. Bangunan ~ -

JALAN, IR’JGASI DAN JARINGAN

».‘7.13 aJalmdanJen‘batan ~ -

16 |c. Instotasi - -

16__|d. Jaringan . -
il ASET TETAP LAINNYA
|17 |a_Buku Perpustakean 6.176) 121,163,007
| - 18 |b. Barang Bercorak Kesenian 14] 3,550.000)]

.19l Hewan Ternak dan Tumbuhan - -

KONSTRUKS! DALAM PENGERJAAN -1

JUMLAH 6,77% 1,036, 086.421

‘ j‘iqm i, Steman, 30 Juni 2012
: :_,fﬂ)v P&r:;;d/'z@armg
| —
e W
MARDTYANTA RAHARJA, S.Pd

NIP. 18610521 198403 1 008
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: SDN BOGEM 1 KALASAN . -

BUKU INVENTARIS

VTEN : SLEMAN
)l : DIY ' KODE LOKASI: 12.12.02.10.00.01.15.25
SPESIFIKASI BARANG Asal/ Ukuran MUTASI / PERUBAHAN
No. Sertifilg Cara Tahun Barang/ Kondisi JUMLAH BARANG JUMLAH AKHIR
Berkurang | Bertambah
Merk [No. Pabrik Perolehan|. beli/ Konstruksi | Satuan |(B,RR,RB) KET
Register | Nama/ Jenis Barang Bahan )
Type|No. Chasi Barang | Perolehan| (p,sp,D) Jmi | Jml [ Jml | Jml
. Barang Harga Bmg Harga
Mesin o Bmg | Hrg |Bmg| Hrg
3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 16 | 16 | 17| 18 19 20 21
104,02.07.01 001 Gergall L 5 Logam |Beli 2008 buah B 1 45.000[- 5 I B 1 45,000
04,02.07.08 {001 Palu - - Besi  |Beli 2008 buah B 1 15.000]. B E B 1 15.000
4,02.07.09 |001 Tang A 5 Besi Bell 2008 buah B 1 8.000]- & i 5 1 8.000
04,01.01.03 |001 Pacul 3 E Besl Beli 2003 bush B 1 38.000]- E | 1 38.000
00.01:91.05 |001 Garpu Pacul . . Besi Ball 2009 |buah B 1 25.000]. 2 A N ] 25.000
9,01.02.03 001 Ember Plastik 3 : Palstik |Bell 2003 buah B 1 11.000]. A - |- 1 11,000
5 ,01.02.05 {001 t\:::\;a:en Pengolahan ] ] Besi Bell 2009 Siiah B 1 45.000) 3 ] ] 1 45.000
04.01.01.12 |001 |Mesin Tik - - Logam |Beli 1999 buah ;] 1 750.000- - - . 1 750.000
,0,01.04.03 |001-002 |Rak kayu - - Kayu (Beli 1988 buah KB 1 60.000}{- - - - 2 80.000
,00,01.05.06 |001 Papan nama instanst |- Logam |Beli 2007 buah B 1 150.000|~ - - - 1 150.000
,00,01.05.07 |001 Papan pengunguman |- . Kayu, Bes{Bell 2008 buah B 1 550.000]- - - = 1 550.000
,00.01.05.10  ]001-010 |White Board - - Melamin |Bell 2007 buah B 6 2,000.000]- - - - 10 2,000.000
,08.02.01.01 |001-008 }1 emari Kayu - - Kayu |Bell 1988 bush K8 1 2,400.000]- - - - 8 2,400.000
2.08.02.01.08 |001 Tempat Tidur Bes| 5 - Besi Beli 1986 buah K8 1 270.000}- - - - 1 270.000
2,08.02.01.11  |001-138 |Meja Tulis . - Kayu |Beli 2007 buah B 12 34,500.0001- - - |- 138 34,500.000
,08,02.01.28 |001-002 |Kursi tamu . E Kayu, Bus{Bell 1995 buah B 1 450.000|- - - |- 2 450,000
1102.06.02.01.31 [001-260 |Kursi Blasa - - Kayu |Bel 2007 buah B 24 18,200.000{- - - - 260 18,200.000
2,00.02.01.38 001 Kasur - - Kepuk |Beli 1985 buah RB 1 150.000{- - - - 1 150,000
2,00.02.01.39 |001-002 |Bantal - - Kapuk {Beli 1985 buah RB 1 30.000|- - - |- 2 30,000
2,06.02.01.46 |001-005 |[Tikar - - Sintetls |Beli 2008 buah B 1 625.000]- - -] 5 625.000
2,06.02.04.06 001 Kipas Angin {Miyako |- Plastik |Bell 2009 Unit B 0 300.000)- - - - 1 300.000
2.06.02.05.02 001 Kompor gas Quantud- Logam |Beli 2009 buah B 1 200.000{- - - - 1 200.000
001 Tabung gas 3 - Logam |Beli 2009 buah B 1 160.000}- - N E 1 150.000

2.08.12.05.09

el
{5




A2 [001 Wireles Ten Logam |[Bell’ buah B 1 1,300.000|- 1 1,300.000
6 001 Timbangan Badan - Besl  |Béjl buah B 1 50.000]- 1 50.000
20 [001-018 |Gambar Pres+Wap |- Kertas - |Belf - buah B 6 90.000- 18 90.000
§ | |Pemcosliqmpidardant;, Logam |Ball unit B | 1 | 5500000 1 5,600.000
001 Kit Bahasa A - Kertas [Bell - -« |. buah B 350.000}- 1 350.000
102 001 Papan Panel - Kertas |Bell buah B 85.000|- 1 85.000
001 Kit SAS Individual - Kertas | |Beli buah B 200.000|- 1 200.000
G e Kayu Bl bush B 225.000)- 1 225.000
N I e e & Kertas |Bell | . 2008[... . bush B 400.000)- 1 400.000
09 (001 Kit Matematika - Fiber |Bell buah B 520.000}- 1 620.000
.04 [001 Muka Jam Fiber |Bell buah B 35.000]- 1 35,000
1 (% Bangun-bangun Ruang Fiber  |Bell buish B 60.000]- 1 60.000
001 Pola Bangun Ruang Fiber {Bell buah B 57.000{- 1 57.000
001 Kotak Pell Lengkap Logam, Kaci Beli buah B 750.000|- 1 750.000
001 Kabel Listrik Logam |Bel buah B 15.000|- 1 15.000
44 [001 Pedoman Guru Kertas |Beli buah B 50.000|- 1 50.000
38 |001-002 |Thermometer 0-100C Kaca |[Bell 2001 buah B 50.000|- T2 50.000
.06 |oo1 Kompas / Logam |Beli 2001 buah B 25.000|- 1 25,000
01 |001-005 |peta Kertas |Beli 2008 buah B 800.000|- 5 900.000
001 oo T aca ) Kertas |Beli 2006 buah B 35.000}- 1 35.000
001 Planlka Mika  |Beli 1999 buah B 40.000[- 1 40.000
001-008 [Seruling Fiber |Bell 2008 buah B 160.000|- 8 160,000
001-005 |Bola Kasti Karet  [Bali 2006 buah B 17.500/[- 5 17.500
001-004 |Kayu Pemukul Kayu |Beli 2008 buah B 16.000|- 4 16.000
001-008 |Alat Peraga Olahraga Busa, KardBall 2006 buah B 1,420.000|- 8 1,420.000
001-009 [Lambang Negara Kertas |Beli 2008 buah B 45.000]- 9 45.000
001-009 |[Bendera Merah Putih Kaln Beli 2008 buah B 108.000]- 8 108.000
001-020 |Gbr, Tokoh Nasional Kertas [Beli 2007 buah B 100.000}-. 20 100.000
001 Bangunan Gedung
Tempat Pendiikan Beton |Beli 1960 Unit B 44,444.000[- 1 44,444.000
Permanen
002 Bangunan Gedung 3
Tempat Pendiikan Beton [Beli 1960 Unit B 44,444,000 1 44,444,000
Permanen
003 Bangunan Gedung
Tempat Pendilkan Beton |Beli 1960 Unit B 88,888.000}- 1 88,888.000
Permanen




et

o e
g 2

004 Bangunan Gedung
s ,11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton |Bell Unit B 88,888.000|- 1 88,888.000
" Permanen
3 005 Bangunan Gedung :
! ,11.01.10.01 Tempat Penqilkan Beton |Beli - Unit B 88,888.000- 1 88,888.000
: Permanen
008 Bangunan Gedung
3.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton |Beli Unit B 88,888.000]- 1 68,888.000
y Permanen : | G
,5’ 007 Bangunan Gedung : ;
o 3.11.01.10.01 Tempat Pendilkan Beton |Beli Unlt B 88,888.000]- 1 88,888.000
g5 i Permanen {
13 & 008 Bangunan Gedung 1
93.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton |Bell I JUnit B 88,888.000]- 1 88,888.000
i B Permanen wi | o
i i v 009 Bangunan Gedung - i
‘ 3.11.01.10.01 Tempat Pendilkan Beton |Bell 1960 P 1 Unlt B 88,888.000|- 1 88,888,000
i i Permanen Sk | Vi
i [ 010 Bangunan Gedung e g ;
it 03.11.01.10.01 Tempat Pendiikan Beton |Bell 1960| funit B 88,888.000(- 1 88,888.000
5 ; Permanen ; s,
4 i3 - -
‘ 03.11.01+40.05 bot a:‘g‘l’""" Ramar Beton |Bell 1960 Unit B 10,000.000|- 4 10,000.000
;- 103.11.0171’0.05 e ;::%}’"’" Kemar Beton [Bell 1960 [une B 10,000.000|- 1 10,000,000
:_@ 08.17,01.01.10 [001-416 |Buku Umum Lain-lain Beli 1889 buah KB 3,744.000|- 416 3,744.000
' 056.17.01.01.10 |001-189 |Buku Umum Laln-laln Beli 2008 buah B 189 2,279.907}- 189 2,279.907|PKn
05.17.01.03.01 |001-188 |Agama Islam Bell 2010 buah B 180 4,487.400}- 180 4,487 .400|PAI
05.17.01.04.11 |001-088 |Buku limu Sosial Lain Bell 2009 buah B 88 1,058.000}- 88 1,056.000
[ 00[05.17.01.05.02 [001-142" [Pngthuan Bhs. Ind. Bell 2007 buah B 142 2,840.000}- 142 2,840.000
500105.17.01.05.04 [001-189 [Buku limu Bhsa Laln Bell - 2009 buah B 189 4,158.000(- 189 4,158.000
£10/05.17.01.06.01 001-142 Matematika Beli 2007 buah B 142 2,840.000|- 142 2,840.000
= 001-187 |Bku. Matematika &
g 05.17.01.06.10 pengetahuan Alam Bell 2008 buah B 187 2,244.000]- 187 2,244,000
b Laln-lain
05.18.01.04.04 {001 Alat Tenis Meja Beli 2007 buah B 1 1,500.000|- 1 1,500.000
05.18.01.04.05 {001 Alat Sepak Bola Bell 2007 buah B 1 300.000|- 1 300.000
05.18.01.04.06 ]001-005 |Alat Badminton Bell 2003 buah B 5 250.000]- 5 250.000
05.18.02.01.03 |001-002 |Matras Bell 2008 buah B 2 700.000]- 2 700,000
05.17.01.01.01 |001-4243 |Buku Perpustakaan HVS Dinas 2011 buah B 4,243 91.768.793}- 4,243 91,768.793
05.17.01.08.04 |001-200 |Buku SBK HVS Baeli 2011 buah B 200 3.490.800|- 200 3,490.800
05.17.01.08.08 |001-200 |Buku Penjas HVS Bell 2011 buah B 200 2.255.021)- 200 2,255.021
05.18.01.04.05 |005 Alat Sepakbola campm [BOS 2011 bush B 5 435.000|- 5 435.000




118.00.02.01.28

Matras busa [BOS |- 72004 buah B 1 ssooof- - |- | 1 365.000
008 Pela ketas |BOS 2011 buah B 6 1,080.000|- - |} 6 1,080,000
001 Pemafasan Zlektrik kayu BOS 2011 buah B 1 395.000]- - - - 1 395.000
- |00t Torso Dwl Fungsl gipsum [BOS - - |- .. 2011| buah B 1 850.000- |- |- |- 1 650.000
001 Solar Sistem plastk |BOS 2011 buah B 1 315.000]- - -} 1 315.000
001 Batuan Mineral Batu [BOS 2011 buah B 1 175.000]- . e 1 175.000
008 Papan Tulis kayu Dinas 2019 buah B 6 0.000]- - - - 6 0.000
0ot Bor Listrik besi  |BOS ' 72011 bush B 1 450.000]- - | F 1 450.000
001 Internet campm |Pembelian 201} [buah B 1 950.000|- s L 1 950,000
001 Timbangan besi |BOS " 2011 bush B 1 250.000|- - ) 1 250.000
001 Lemari Kayu kayu  [Pembelian 2011 buah B i 1,500.000|- - - |- 1 1,500.000
001 Lemari Kaca campm |Pembelian 2011 buah ] 1 1,500.000)- - - | 1 1,500,000

001 Lemari Kayu Kayu, Bes{ BOS 2012 bush B 1 200.000}- - - - 1 200.000|Kotak Saran
001 Papan pengunguman Kayu, Bes{ BOS 2012 buah B 1 500.000- - - 1 500,000

001 Lemarl Kayu Kayu, Bes{BOS 2012 bush B 1 200.000]- E - |- 1 200.000|Kotak P3K

10000807 {001 Papan pajangan koran Kayu, Bes{BOS 2012 buah B 1 500.000|- - - ) 'y 500.000
04.0201.38 |001 Kasur Busa busa |BOSDA 2012 - |buah B 1 600.000(- - - | 1 600.000
001 Kursl tamu kayu, bu§BOSDA 2012 buah B 1 2,500.000|- - -] 1 2,500.000
JUMLAH 6,778 | 1,030,086.421

B
SON

Sleman, 30 Juni 2012

Pengurus Barang

—

MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19610521 198403 1 008



KA&TU INVENTARIS BARANG (KIB) B

'KODE LOKASI : 12.12.02.08.01.00.02.60.14 " PERALATAN DAN MESIN
DEMILIKAN : KABUPATEN }
I8 BARANG : ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA
)E JENIS BARANG  : 0206
Nama . e Tahun Asal Usul Harga
‘ "b.t Kode Barang Barang/ Ri%ﬂ?;r- h.#;pn;/ nggah/ Bahan Pem- N Cara Rp? Ket
A Jenis | I N EL belian | Pabrik | Rangka | Mesin | Polisi | BPKB | Perolehan
2 3 4 5 - 8 9 10 11 12 13 14 16 16
02.06.01.01.03 [Mesin Ketik 001 5 - |Cogam 1098 - . - < - |Dinas 760.000
02.06.01.04.03 |Rak Kayu 001-002 | - - |Kayu 1988] - - . . - |Beli 60.000
i\ 02.06.01.05.08. |Papan Instansi 001 - - |Logam 2007 - - il - - Dinas 150.000
A 02.06.01.05.07 |Papan Pengumuman 001 - - Kayu/Besi 2008 - - - - - Beli 550.000
02.06.01.05.10 |White Board 001-010 | - - |Melamin 2007] - - - - - |Beli 2,000.000
¢ 02.06.02.01.01 |Lemari Kayu 001-008 | - - |Kayu 1986] - - - - - |Dinas 2,400.000
4 02.06.02.01.11 |Meja Tulis 001-138 | - - |[Kayu 1986/2007| - - = - - |Dinas. i 34,500.000
02D6.02.01.08 |T. Tidur 001 - - |Besi 1986| - - . . - |Dinas 270.000
‘ 1] 02.06.02.01.28  [Kursl Tamu 001-002 - - |KaywBusa 1995 - - - - - |Beli 450.000
: 210 02.06.02.01.31 |Kursi Sekolah 001-260 - - |Kayu 1986/2007{ - - - - - |Dinas 18,200.000
=11 02.08.02.01.38 |Kasur 001 - - |Kapuk 1985] - - . - - |Beli 150.000
412 02.06.02.01.39 |Bantal 001-002 |- - Kapuk 1085 - = 8 - - |Beli 30.000
3 JUMLAH HALAMAN INI 69,510.000
UMULATIF HALAMAN
? EBELUMNYA ,
KUMULATIF T 59,510.000] |

il

KOORDINATOR WILAYAH

kR 1 KERALA
SDNEGER ¥ EOGE er
M‘\

Sleman, 30 Juni 2012
PELAKSANA TEKNIS

MA

IYANTA RAHARJA, S.Pd

NIP. 196820506 198201 1 006
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KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) B

ODE LOKASI : 12.12.02.08.01.00.02.60.14 PERALATAN DAN MESIN
HMILIKAN : KABUPATEN/PROPINSINEGARA ’
IB BARANG : ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA
E JENIS BARANG  : 0206
3 Nama 4 Tahun Asal Usul Harga
7 _ s ‘ N
H .t Kode Barang Barang/ RN;;'IT;?; . ¥:png ng&an} Bahan Pem- ) Cara Rp. Ket
Jenis - bellan [ pabrik | Rangka | Mesin [ Polisi | BPKB | Perolehan
’ 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
13 [02.06.02.01.46  |[Tikar 001-005 + |Sitentis . 2008 Bell 625.000
4 02.06.02.04.06 Kipas Angin 001 Miyako | -  |Plastik™ 2009 - - - - - Bell 300.000
46 (02.06.02.05.02 Kompor Gas 001 Kwantu - Logam - 2009 - - - - - Bell 200.000
{16 |02.06.02.05.09  |Tabung Gas 001 - - [logam 2009] - - - - - Bell 150.000
117 [02.06.02.06.12  |WirLeess 001 Tens - |Logam —2003] - - - - : Beli 1,300.000
, ;18 102.06.02.05.09 Timbangan Badan 001 - - Logam 2003 - - - - - Dinas 50.000
1o [02.08.02.08.20 GambarPresidnWid  loot-o18| - - |Kertas 2008| - g g - . Beli 90.000
: 720 [02.06.02.08.00  |Komputer 001 [intel - |Logam 2007] - - - - - Komite 5,500.000
©.28 | 02.06.01.0608 |Papan Tulis 001-006 Kayu 2011] - - - - - Dinas 0.000
5 :
29 [02.06.02.01.02 Lemari Kayu 001 - - [Kayu 2011] - - - - - Beli 1,500.000
; 30 |02.06.04.07.08 Lemari Kaca 001 - - |Kaca 2011 - - - - - Bell 1,5600.000
L .
| 31 [02.06.03.01.04 Internet 001 TP-LINK| - - 2011 - . s - - Beli 950.000
22 [JUMLAH HALAMAN IN| 12,165.000
S KUMULATIF HALAMAN 59,510.000
! |SEBELUMNYA
(KUMULATIF 71,675.000
Sleman, 30 Juni 2012
KOORDINATOR WILAYAH NIT KERJA PELAKSANA TEKNIS

e

MARDIYANTA RAHARJA, S.Pd
NIP. 19620506 198201 1 006
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lo. KODE LOKASI

KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) B

%, ENIF 1

e T
e coge v -

MARDIYANTA RAHARJA. S.Pd
NIP. 19620506 198201 1 008

: 12.12.02.08.01.00.02.60.14 PERALATAN DAN MESIN

KEPEMILIKAN : KABUPATEN/PROPINSI/NEGARA

ENIS BARANG - - - -+ ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA

'KODE JENIS BARANG  : 0206

Nama Tahun Asal Usul Harga

£ . . N

%S:n Kode Barang Barang/ l::;riz(t)err- ¥$pd;/ ngg‘m/ Bahan Pem- e Cara Rp. Ket
: Jenis : belian [ Pabrik | Rangka | Mesin | Polisi | BPKB | Perolehan

] 2 ) 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16

© 32 102.06.02.01.02 Lemari Kayu 001 Kayu, Besl 2012 BOS 200.000

"33 [02.06.01.05.07 Papan pengunguman __ |001 Kayu, Besi 2012 BOS 500.000
g 34 102.06.02.01.02 Lemari Kayu 001 Kayu, Besi 2012 BOS 200.000
| 35 ]02.06.01.05.07 Papan pajangan koran [001 Kayu, Besi 2012 BOS 500.000
| 36 {02.06.02.01.38 Kasur Busa 001 busa 2012 BOSDA 600.000
| 37 ]02.08.02.01.28 Kursl tamu 001 kayu, busa 2012 BOSDA 2,500.000

— /
. [JUMLAH HALAMAN INI 4,500.000
= |KUMULATIF HALAMAN 71,675.000

SEBELUMNYA

KUMULATIF 76,175.000

Sleman, 30 Juni 2012
KOORDINATOR WILAYAH PELAKSANA TEKNIS




Lampiran 11. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061 1; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417)

E-mail: humas_tip@uny.ac.id Home Page: http://fip.uny.ac.id

No. . JY 72 /UN34.11/PL/2012
Lamp. : I (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan [jin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Prodi/Jurusan : MP/AP

Alamat : Demangan GK [/280

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi . Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Subyek : Kepala sekolah dan pengelola barang

Obyek . Pengelolaan sarana pendidikan

Waktu : November 2012-Januari 2013

Judul . Pengelolaan fasilitas pendidikan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kalasan

Kabupaten Sleman

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

ogyakarta, 12 November 2012

. #laryanto, M.Pd.
19600902 198702 1 OOI/

Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan AP FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta 142



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/8874/V/11/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. lmu Pendidikan UNY Nomor o 7472/UN34.11/PL/2012
Tanggal © 12 November 2012 Perihal - ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama © TRI BUDI PAMUNGKAS NIP/NIM © 08101241038

Alamat : Karangmalang Yogyakarta

Judul © PENGELOLAAN FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN

Lokasi : SD Negeri di Kec. Kalasan Kec. KALASAN, Kota/Kab. SLEMAN

Waktu 13 November 2012 s/d 13 Februari 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimews Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 13 November 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Ub.
Pala Bird\y&y strasi Pembangunan

4‘\

|

Tembusan : /
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); AR 1G4 "/ 198503 2 003

2. Bupati Sleman, cq Bappeda ’

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

4. Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY

#ang Bersangkutan 143




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT 1ZIN
Nomor : 070/ Bappeda /2994 / 2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/8874/V/11/2012 Tanggal : 13 Nopember 2012
Hal . Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : TRI BUDI PAMUNGKAS
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08101241038
Program/Tingkat : S
Instansi/Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah - Demangan GK 1/280 Yogyakarta
No. Telp/ HP 085642083331
Untuk . Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGELOLAAN FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
NEGERI DI KECAMATAN KALASAN KABUPATEN SLEMAN
Lokasi . SD Negeri Se Kec. Kalasan
Waktu . Selama 3 bulan mulai tanggal: 13 November 2012 s/d 12 Februari 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempal yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa | (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 13 Nopember 2012
Tembusan a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan) Sulkrataris

I

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman

4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
5. Camat Kalasan

6. Ka.SD Negeri Se Kec. Kalasan 144
7. Dekan FIP<UNY ‘
8. Yang Bersangkutan

*,/'
N\ \Dra. SUSTHRYANT SINURAYA, M.Si, MM
& pEmdmaR I

NIP 19630112 198903 2 003




SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Kalasan 1, pada
tanggal 14 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 19 November 2012

NIP. 19641001 198604 1 002
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : [lmu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Pakem, pada
tanggal 19 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 21 November 2012

NIP. 19580815 197803 2 62—
a20
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : [lmu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Karangnongko 1,
pada tanggal 19 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN” |

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 19 November 2012

St

NIP. 19540721 197512 2 003
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:

Nama : Tri Budi Pamungkas

NIM : 08101241038

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : [lmu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Purwobinangun,
pada tanggal 16 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 19 November 2012

NIP. 19580512 197912 1 005
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:

Nama : Tri Budi Pamungkas

NIM : 08101241038

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : IlImu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Salakan Lor,
pada tanggal 16 November 2012. Dengan judul penelitan “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 19 November 2012

NIP. 19590605 197803 2 003
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : [Imu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Bogem 1, pada
tanggal 14 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN?”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 19 November 2012

- Kepala Sekolah
AH

NIP. 19620506 1982 1 001
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SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa-dengan idéntitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : llImu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Sidorejo, pada
tanggal 19 November 2012. Dengan judul penélitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 21 November 2012

151



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SD NEGERI PURWOMARTANI

- Alamat : Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571 Telp. (0274) 4395335

SURAT KETERANGAN

Nomor : 38/K/SD.PW/XI/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
NIP
Pangkat/gol. ruang
Jabatan

Unit Kerja

. Drs. Mujiyana

: 19620531 198201 1 003

- Pembina/ IV a
. Kepala Sekolah
: SD Negeri Purwomartani Kalasan Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama

NIM

Program / Tingkat

Instansi / Perguruan Tinggi

- TRI BUDI PAMUNGKAS

: 08101241038

0 81

. Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian dengan judul:
PENGELOLAAN FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN

KALASAN KABUPATEN SLEMAN

di SD Negeri Purwomartani, Kalasan, Sleman.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya, dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

NIP.

SN

9620531 198201 1 003



SURAT KETERANGAN

Dengan surat ini diberitahukan bahwa, mahasiswa dengan identitas dibawah

ini:
Nama : Tri Budi Pamungkas
NIM : 08101241038
Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan/ Manajemen Pendidikan
Fakultas : Imu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penilitian di Sekolah Dasar Negeri (SD N) Tamanan 1, pada
tanggal 19 November 2012. Dengan judul penelitian “PENGELOLAAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
KALASAN KABUPATEN SLEMAN?”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan dalam hal yang

semestinya.

Yogyakarta, 21 November 2012

NIP. 19590613 197803 2 002
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